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Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai “Tradisi Massuro Ma’Baca 
Menjelang Ramadhan pada Masyarakat Barugae Desa Kambuno Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba”. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini ada tiga 
(tiga) hal yaitu : 1. Bagaimana eksistensi tradisi Massuro Ma’Baca di Barugae Desa 
Kambuno Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 2. Bagaimana Prosesi 
Tradisi Massuro Ma’Baca di Barugae Disa Kambuno Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba? 3. Bagaimana Respons Masyarakat Terhadap tradisi 
Massuro Ma’Baca di Barugae Desa Kambuno Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan antropologi, pendekatan sosiologi dan pendekatan 
agama, Selanjutnya metode pengumpulan data dengan menggunakan Field Research 
(Penelitian Lapangan) dengan tahap pengumpulan data melalui observasi, wawancara 
catatan lapangan dan dokumentasi, penulis berusaha untuk mengemukakan mengenai 
objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di masyarakat.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Tradisi Massuro Ma’Baca menjelang 
Ramadhan pada masyarakat Barugae Desa Kambuno Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba memiliki arti penting bagi pemeliharaan siklus budaya 
masyarakat setempat, Tradisi ini berfungsi sebagai perekat antara keluarga dan 
masyarakat,  dan merupakan acara yang tidak boleh terlewatkan. Tanpa Massuro 
Ma’Baca suatu upacara adat dikatakan belum sempurna bagi mereka. Sebagian besar 
masyarakat juga percaya bahwa orang yang melakukan upacara adat tanpa melakukan 
massuro Ma’Baca akan mendapat musibah. Dari penjelasan tersebut peneliti 
berkesimpulan bahwa kesakralan Massuro Ma’Baca bukan terletak pada prosesi 
Massuro Ma’Baca, siapa yang membacanya atau siapa yang mengadakannya tapi 
terletak letak kesakralannya pada tradisi atau acara Massuro Ma’Baca itu sendiri. 
Bagi masyarakat Barugae Desa Kambuno melestarikan budaya lokal tanpa 
menyampingkan ajaran agama Islam agar tidak ada unsur kemusyrikan serta tidak 
menyimpan dari ajaran agama sesungguhnya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Budaya lokal yang ada di wilayah Sulawesi Selatan yang masih dilestarikan 
merupakan warisan nenek moyang yang diwariskan kepada keturunannya secara 
turun temurun agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk pengharagaanya 
kepada warisan leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, adat istiadat dan 
kebiasaan. Tradisi lebih berorientasi kepada kepercayaan dan kegiatan ritual yang 
berkembang dan mengakar di masyarakat menjadi sebuah kebudayaan.  
Kebudayaan yang sering kita dengar dalam keseharian menyimpan banyak 
rahasia dari maknanya, karena setiap kata itu ditetapkan di tempat yang berbeda. 
Aplikasi kata itu mewujudkan sebuah karya yang luar biasa dan mempunyai keunikan 
tersendiri yang mencerminkan karakter dari masyarakatnya.1 Segala sesuatu yang 
teradapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan karena kebudayaan akan 
mempengaruhi kondisi masyarakat tersebut, apalagi jika ditinjau lebih jauh bahwa 
kebudayaan itu mengalami perkembangan. 
Kebudayaan dapat diartikan sebagai maknawi yang dimiliki suatu masyarakat 
tentang dunianya berkat kebudayaan, warga suatu masyarakat dapat memandang 
lingkungan hidupnya dengan bermakna. Kata ”kebudayaan” berasal dari (Bahasa 
Sangsekerta) buddayah  yang merupakan bentuk jamak dari kata “buddi” yang 
berarati “budi atau akal”. Kebudayaan dapat diartikan sebagai ”hal-hal yang berkaitan 
dengan budi atau akal”. Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa 
                                                           
1Muhammad Alfian, Filsafat Kebudayaan, (Cet. 1; Bandung Pustaka Setia, 2013), h. 43. 
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kebudayaan adalah suatu hasil cipta karya rasa dan karsa manusia yang menghasilkan 
sebuah penghargaan.2 
Kebudayaan mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan kebutuhan hidup 
masyarakat, karena setiap kebudayaan pasti mengalami perubahan atau 
perkembangan. Kebudayaan memiliki fungsi yang sangat besar bagi manusia dsn 
masyarakat, sebab manusia dan masyarakat memerlukan kepuasaan baik dibidang 
spiritual maupun material, kebutuhan masyarakat itu sendiri. Kaidah yang timbul dari 
masyarakat sesuai dengan kabutuhannya dinamakan adat istiadat/costum, adat istiadat 
disuatu tempat lain, demikian pula adat istiadat disuatu tempat yang berbeda menurut 
waktunya. 
Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan paling tidak mempunyai tiga wujud, 
(1) wujud ideal, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasan, 
nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya, (2) wujud kelakuan,yaitu wujud 
kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia 
masyarakat, dan (3) wujud benda, yaitu wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil 
karya sedangkan, istilah peradaban biasanya dipakai untuk bagian dan unsur-unsur 
dari kebudayaan yang halus dan indah.  
Menurutnya peradaban sering juga dipakai untuk menyebut suatu kebudayaan 
yang mempunyai sistem teknologi, seni bangunan,seni rupa, system kenegaraan dan 
ilmu pengetahuan yang maju dan kompleks. Jadi kebudayaan menurut defenisi 
pertama, adalah wujud ideal dalam defenisi Koentjaranigrat, sementara menurut 
defenisi terakhir, kebudayaan mengcakup juga peradaban, tetapi tidak sebaliknya.3 
                                                           
2Juliana, Tradisi Mappasoro bagi Masyarakat Desa Barugariattang Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, skripsi (Gowa: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 2017), h.1. 
3Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Cet,II:Jakarta: Rajawali pers 2017), h.1-2. 
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Dari pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kebudayaan 
merupakan hasil olah fikir manusia, individu maupun kelompok/masyarakat yang 
lambat laun kemudian disalurkan lewat hasil cipta sehingga menjadi suatu kebiasaan 
sebagai cara untuk menyesuaikan hidup dengan lingkungannya. Masyarakat di 
Barugae Desa Kambuno menganggap bahwa ada suatu hal yang dilaksanakan guna 
untuk memberikan keberkahan dalam lingkup keluarga tersebut yang mempunyai 
hubungan erat dan saling mempengruhi dalam tindakan dan perbuatan manusia baik 
kepada Allah  maupun terhadap manusia dalam hubungan sosial. 
Menurut Soerjono Soekanto mengatakan bahwa masyarakat merupakan 
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu system adat-istiadat tertentu 
yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.4 Cara masyarakat mengembangkan dan 
membangun system kepercayaan atau keyakinan terhadap sesuatu akan 
mempengaruhi system kepercayaan atau keyakina terhadap sesuatu akan 
mempengaruhi system penilaian yang ada dalam masyarakat. System keyakinan ini 
akan mempengaruhi dalam kebiasaan, cara memandang hidup dan kehidupan, serta 
cara berkomunikasi.5 
Kepercayaan atau tradisi yang mewarnai corak hidup dalam masyarakat tidak 
mudah diubah walaupun setlah masuknya Islam sebagai agama yang dianutnya. 
Banyak budaya masyarakat yang telah masuk Islam terjadi pembauran dan 
penyesuaian antara budaya yang sudah ada dengan budaya Islam itu sendiri. Budaya 
                                                           
4Esti Ismawati, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Cet.1: Yogyakarta; ombak , 2012), h. 49. 
5Sulman dan Setia Sunanto Gumilar, Teori-teori Kebudayaan dari Teori Hinggan Aplikasi, 
(Cet. 1; Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 39. 
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dari hasil pembauran inilah yang bertahan sampai sekarang sebab dinilai mengandung 
unsur-unsur budaya Islam dalamnya.6  
Sidi Gazalba berpendapat bahwa, agama atau religi adalah hubungan manusia 
dengan Yang Maha Kuasa, dihayati sebagai hakikat bersifat gaib, hubungannya yang 
menyatakan diri dalam bentuk kulkus serta ritual dan sikap hidup berdasarkan doktrin 
tertentu.7 
Walaupun dalam pelaksanaan Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat setiap 
saatnya yang masih memiliki beberapa pertentangan pemahaman masyarakat yang 
setuju dengan tidak setuju sesuai dengan pemahaman dari individunya sendiri. 
Namun  tidak menutup kemungkinan sebahagian besar dari pelaksanaan Tradisi yang 
dilakukan megikuti ajaran Islam, seperti tradisi yang sering dilakukan daerah-daerah 
tertentu yaitu tradisi Massuro Ma’baca menjelang Ramadhan merupakan tradisi 
turun-temurun di kalangan suku Bugis yang ada di Barugae Desa Kambuno 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Mungkin ada sebagian orang yang beranggapan bahwa Tradisi itu adalah 
Tradisi yang menyekutukan Allah Swt, tapi ada juga beberapa tokoh masyarakat yang 
berpendapat bahwa Tradisi tersebut adalah bentuk rasa syukur terhadap Sang Maha 
kuasa.  
Adapun yang mesti disiapkan dari pihak yang didoakan dalam tradisi Massuro 
Ma’baca biasanya menyiapkan makanan-makanan, misalnya onde-onde, baje, kue 
lapisi dan lain-lain.  
                                                           
6Musyrifah sunanto, Gumilar, Teori-teori Kebudayaan daei Teori hingga Aplikasi, ( Cet. 1;  
Bandung: Pustaka Setia,2013), h. 39. 
7Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu, (Cet. III; Pustaka Antara, 1968), h. 49. 
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Pemilihan jenis-jenis makanan yang ada diatas bukan sekedar memilih namun 
memiliki makna filosofi yang ada di dalamnya, jenis kue ini sangat identik dengan 
tepung, gula merah dan kelapa yang dianggap memiliki makna sebagai kehidupan 
yang sejahtera. Juga sering dihidangkan seperti nasi putih, beras ketan, lengkap 
dengan lauk seperti ayam , ikan , telur, air putih dll. Makanan ini melekat sebagai 
kehidupan yang berkecukupan dan mapan, sehingga sebelum melakukan tradisi 
Massuro Ma’baca kewajiban menyiapkan bahan-bahan yang telah disebutkan di atas 
sangat perlu. 
Kepercayaan semacam ini oleh E.B Taylor dinamakan Animisme, yaitu 
berasal dari kata anima, berarti soul atau jiwa. Menurut Taylor, Animisme adalah 
suatu kepercayaan tentang realitas jiwa. Menurut Animisme seperti dikemukakan 
Taylor, setelah manusia meninggal dunia, jiwa atau roh akan meninggalkan 
jasmaninya dan selanjutnya bisa berpindah dan menempati makhluk-makhluk hidup 
ataupun benda-benda material. Karena itu, agar roh tadi tidak menganggu maka perlu 
dilakukan pemujaan pada arwah leluhur atau benda-benda yang dianggap memiliki 
kekuatan magis.8 Namun, jangan sampai sebuah kepercayaan membawa kepada 
kesyirikan Allah berfirman dalam QS. An-Nisa/4:48; 
¨βÎ) ©! $# Ÿω ãÏ? øótƒ βr& x8 u ô³ ç„ ÏµÎ/ ã Ï? øótƒuρ $tΒ tβρßŠ y7 Ï9≡sŒ yϑ Ï9 â !$t± o„ 4 tΒ uρ õ8 Î ô³ ç„ «!$ Î/ Ï‰s) sù #“ u tIøù$# 
$¸ϑ øOÎ) $¸ϑŠ Ïà tã ∩⊆∇∪     
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
                                                           
8Ahmad M sewang, Pembinaan Perguruan Tinggi  Agama Islam (Jilid 1 Jakarta: direktorat, 
1981), h. 81.  
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dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh 
ia telah berbuat dosa yang besar”.9 
Dari ayat diatas sudah sangat jelas dan dapat dijadikan sebagai Dalil Hukum 
untuk perlahan menjauhkan manusia dari segala bentuk-bentuk penyimpangan 
Agama Islam terutama perilaku syirik kepada Allah Swt. Yang merupakan dosa 
besar dari ayat tersebut kita dapat membedakan antara hak dengan yang bathil 
terutama dalam praktik kebudayaannya. 
Manusia memerlukan suatu bentuk keyakinan dalam hidupnya karena 
keyakinan akan melahirkan tata nilai guna menopang hidup budayanya. Dengan 
keyakinan  yang sempurna, hidup manusia tidak akan ragu. Keyakinan yang benar 
haruslah bersumber dari nilai yang benar.10  
Kajian tradisi saat ini baik dalam hal praktik pelaksanaanya maupun tema-
tema tradisi yang diangkat. Tradisi adalah suatu hal yang sangat dekat dengan 
kehidupan masyarakat sosial. Tradisi lahir dan mengakar dikalangan masyarakat 
sosial yang berkembang menjadi budaya atau kebudayaan berdasarkan 
masyarakatnya. Tradisi bagi masyarakat adalah suatu hal yang sangat sakral yang 
dilaksanaka oleh masyarakat yang bertahan sampai sekarang ini.11  
Banyak tradisi masyarakat yang tidak bertahan sampai saat ini, meskipun 
demikian, masih banyak juga tradisi yang masih bertahan sampai sekarang salah 
satunya adalah tradisi Massuro Ma’Baca. Biasanya Massuro Ma’Baca dilakukan 
                                                           
9Kementrian Agama, Al-Qur’an dan terjemahan ( Cet. I: Bandung; PT. Syaamil Cipta Media, 
2005), h. 396. 
10Munandar Sulaiman, Ilmu Budaya Dasar (Cet. 1;Bandung PT. Eresco, 1993), h.92. 
11Soraya Rasyid, “Tradisi A’rera pada Masyarakat Petani di Desa Datara Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa ( Suatu Tinjauan Sosial Budaya)’’, Rihlah vol. II no. 1 (2015), h.59. 
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saat, menjelang bulan Ramadhan, menjelang Idul Fitri, Idul Adha, syukuran setelah 
panen dan ketika salah satu keluarga ada yang meninggal. 
Dupa atau kemenyan merupakan perlengkapan yang tidak pernah hilang 
dalam ritual ini. Pada masa silam, selain dianggap punya aroma mistik, kemenyan 
disepakati sebagai pengharum untuk melakukan ritual-ritual, baik yang bersifat 
keagamaan maupun yang bersifat kebudayaan. Sehingga tidak lengkap rasanya jika 
melakukan ritual Massuro Ma’Baca  tanpa ada asap dan wangi kemenyang yang 
menyelimuti ruang tamu. 
Sedangkan kemenyan yang menjadi pelengkap dalam ritual ini merupakan 
wewangian yang mencirikan ritual Ma’Baca yang dilakukan, sehingga tetangga yang 
mencium wangi kemenyang tersebut bisa tahu dan ikut bersantap bersama menikmati 
makanan-makanan yang amat luas dan dalam. 
Setelah hidangan tersebut siap disantap, terlebih dahulu diatur sedemikian 
rupa diruangan yang disiapkan untuk membaca doa bersama yang dipimpin oleh 
seorang guru baca atau Tokoh Adat. Seluruh anggota keluarga akan duduk bersila 
didepan aneka hidangan sambil mengikuti Guru baca atau tokoh pemangku adat. 
Seluruh anggota keluarga akan duduk bersila didepan aneka hidangan sambil 
mengikuti guru baca berdoa dengan membacakan ayat-ayat suci Al-Qur’an, serta 
mendoakan almahrum (leluhur) atau anggota keluarga agar mendapat keselamatan 
Dunia akhirat dan keluarga yang ditinggalkan juga mendapat keselamatan, kesehatan 
dan dimudahkan rezekinya. 
Berbicara tentang tradisi yang ada diindonesia tidak lepas dari budaya 
leluhurnya sebelum islam datang ke Nusantara masyarakat Indonesia sudah mengenal 
Agama Hindu dan Budha bahkan sebelum kedua Agama itu datang masyarakat sudah 
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mengenal kepercayaan Animisme dan Dinamisme tapi setelah Islam datang, terjadi 
akulturasi antara masyarakat setempat dengan Islam. 
Dengan dasar inilah masyarakat berlomba-lomba berkarir dan berbudaya yang 
mana bila kebudayaan tersebut diartikan maka bisa bermakna suatu hasil karya cipta 
kegiatan batin manusia baik berupa kesenian, kepercayaan dan adat istiadat 
Adapun makna dari Massuro Ma’Baca ini, agar yang masih hidup tetap 
mengingat leluhurnya dan mengingat bahwa suatu saat juga akan ke akhirat. Selain 
itu, acara ini juga menjadi ajang silaturrahim untuk mempererat tali persaudaraan.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang di atas, penulus mengungkapkan satu pokok 
masalah tentang “Bagaimana Tradisi Massuro Ma’Baca di Barugae Desa Kambuno 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba?”. Adapun sub masalah pokok 
permasalahan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Eksistensi Tradisi Massuro Ma’Baca di Barugae Desa Kambuno 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana prosesi Tradisi Massuro Ma’Baca di Baruage Desa Kambuno 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
3. Bagaimana Respons masyarakat terhadap Tradisi Massuro Ma’Baca di 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
C. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian merupakan pemusatan konsentrasi/titik objek terhadap 
tujuan penelitian yang sedang dilakukan peneliti memfokuskan penelitian pada : 
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a) Eksistensi Tradisi Massuro Ma’Baca di Barugae Desa Kambuno Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
b) Prosesi Tradisi Massuro Ma’Baca  di Barugae Desa Kambuno Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
c) Respons masyarakat terhadap Tradisi Massuro Ma’Baca di Barugae Desa 
Kambuno Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Deskripsi fokus 
 Dalam perkembangan budaya masyarakat Bulukumba jika dilihat dalam 
perspektif kebudayaan tentulah berangkat dari dimensi historis, karena dipahami 
bahwa sebelum Islam menjadi agama yang mayoritas dianut oleh masyarakat 
setempat, mereka menganut pandangan animistis, yang beranjak dari pandangan 
mereka pada dimensi hasil kreatifitas dan apa yang telah dilakukan oleh leluhur 
nenek moyang mereka, termasuk didalamnya adalah tradisi Massuro Ma’Baca di 
Barugae Desa Kambuno yang telah diperkenalkan secara turun-temurun. 
 Dalam sejarah perkembangannya, Tradisi Massuro Ma’Baca masih banyak 
yang terjadi perpaduan budaya, terbukti dari satu sisi masyarakat masih 
melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang telah menjadi 
pedoman dalam setiap tindakannya, misalnya dalam berbagai upacara kekeluargaan. 
Akan tetapi disatu sisi lain nyatanya mereka masih sangat enggan meninggalkan 
nilai-nilai lama atau nilai tradisional yang telah dibawah dan diperkenalkan oleh 
nenek moyang mereka, meskipun ajaran Islam telah memperjelas dengan berbagai 
pandangan tentang nilai-nilai yang berkembang dalam aspek sosial kemasyarakatan. 
Hal lain dapat kita lihat pada kebiasaan masyarakat Barugae Desa Kambuno adalah 
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masih banyaknya mereka melibatkan nilai-nilai tradisional dan nilai-nilai Islam yang 
kemudian lebih dikenal dengan akulturasi budaya.  
 Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Mattulada mengatakan bahwa secara 
resmi penduduk Sulawesi Selatan adalah penganut agama Islam yang setia. Ada 
beberapa kelompok penduduk di Sulawesi Selatan yang menganut agama Islam, akan 
tetapi pada intinya kepercayaannya masih menerapkan konsep-konsep kepercayaan 
lama.12  
 Respons dari masyarakat tentang tradisi Massuro Ma’Baca, karena di daerah 
pedesaan masih menunjukkan sifat gotong royong yang tinggi, walaupun ekonomi 
mereka sudah membaik, seperti yang ada pada masyarakat di Barugae Desa 
Kambuno Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Tradisi Massuro Ma’Baca 
malahan tidak hanya sekedar kumpul-kumpul keluarga saja melainkan mempererat 
tali persaudaraan, dengan keyakinan tujuan yang baik harus didasari oleh niat dan 
upaya yang baik pula, begitulah gambaran umum tradisi massuro ma’baca dalam 
masyarakat di Barugae Desa Kambuno  Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba yang syarat akam makna kesucian dan keruhanian menjelang Bulan suci 
Ramadhan. 
D. Kajian pustaka 
Kajian pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber yang 
terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tentang 
masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulis dalam menemukan data 
sebagai bahan perbandingan, agar data yang dikaji lebih jelas. 
                                                           
12Mattulada, Latoa, Suatu Lukisan Analisis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis, 
Disertasi (Gaja Madah Univercity Press, 1988), h. 59 
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Penelitian mengenai tradisi Massuro Ma’Baca memang sudah ada, Namun 
penelitian kali ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana penelitian kali ini 
akan meneliti tentang tradisi Massuro Ma’Baca menjelang ramadhan pada 
masyarakat Barugae Desa Kambuno Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
 Adapun literatur yang di anggap relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penulis, Juliana M, 2017, dengan judul penelitian, “tradisi mappasoro bagi 
masyarakat desa barugariattang kecamatan bulukumpa kabupaten 
bulukumba”. Dalam skripsi ini menjadi acuan penulis karena terkait yang 
dipaparkan memiliki keterkaitan yang akan penulis teliti. Keterkaitannya 
terletak pada tradisi nenek moyang yang masih dipertahankan sampai 
sekarang, yang merupaka salah satu inti dari penelitian yang akan peneliti 
kaji. 
2. Buku yang berjudul  “Agama dan pembentukan struktur sosial” oleh Wahuni 
(Jakarta : 2018) yang membahas tentang Agama dan struktur sosial dalam 
kaitannya dengan budaya dan tradisi sosial dengan melihat realitasnya dalam 
kehidupan masyarakat. 
3. Penulis, Nasrullah R, 2011, dengan judul penelitian “Tradisi Mattula Bala 
pada Masyarakat Desa Umpungeng (Suatu Tinjauan Kebudayaan Islam)”. 
Dalam skripsi ini dipaparkan dengan jelas mengenai kebudayaan/tradisi yang 
sesungguhnya bukan sesuatu hal yang baru, akan tetapi masyarakat 
menganggap bahwa masyarakat memilliki asumsi untuk menhargai fitrah, dan 
salah satu kecenderungn fitrah tersebut ialah bagian dari karya cipta yang 
bertujuan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak dari sebelumnya, 
keterkaitannya dengan yang akan penulis teliti adalah pandangan masyarakat 
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bahwa menganggap bahwa budaya/tradisi harus dilakukan oleh masyarakat 
yang benar-benar terikat dalam budaya tersebut guna untuk menghindari mara 
bahaya dan mendpatkan kesejahteraan hidup.13 
4. Buku yang berjudul “Asal Usul Kebudayaan” oleh Geger Riyanto (Malang : 
Beranda 2018). Dalam buku tersebut membahas tentang asal usul kebudayaan 
yang ada di Indonesia. 
Dari penelitian terdahulu diatas, semuanya membahas tentang tradisi Massuro 
Ma’Baca walaupun dengan metode yang berbeda serta lokasi penelitian yang 
berbeda pula namun penelitian yang akan peneliti lakukan walaupun masih 
seputar tradisi Massuro Ma’Baca di Barugae Desa Kambuno Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Penelitian mengenai tradisi Massuro Ma’Baca memang sudah banyak, namun 
belum ditemukan tulisan yang membahas tentang Tradisi Massuro Ma’Baca 
Menjelang Ramadhan pada Masyarakat Barugae Desa Kambuno Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, Skripsi ini berfokus pada pembahasannya 
mengenai tradisi, budaya, sejarah yang ada pada dalam tradisi Massuro Ma’Baca 
yang merupakan budaya tolenransi yang men jadi suatu percontohan dalam 
kehidupan masyarakat di Barugae Desa Kambuno, khususnya mengenai Massuro 
Ma’Baca merupaka suatu tradisi yang harus di lakukan setiap menjelang Bulan 
suci Ramadhan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
                                                           
13Nasrullah R “Tradisi Matulla’ Bala pada Masyarakat  Desa Umpungeng, Suatu Tinjauan 
Kebudayaan Islam”, Skripsi ( Makassar: Fak. Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar,2011) 
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Pada bagian ini penulis dapat merumuskan tujuan dilakukannya penelitian 
ini, yaitu : 
a. Untuk mengetahui eksistensi tradisi Massuro Ma’Baca di Barugae Desa 
Kambuno masih  kental dilaksanakan sampai saat ini 
b. Untuk mengetahui prosesi dari tradisi Massuro Ma’Baca 
c. Untuk mengetahui respons masyarakat terhadap tradisi Massuro Ma’Baca 
2. Kegunaan 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Teoritis 
Diharapkan dapat memberikan kontribusi intelektual guna menambah 
khasanah ilmiah dibidang sejarah dan kebudayaa Islam, khususnya di Fakultas 
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. Diharapkan dapat memberikan 
manfaat yang sebesar-besarnya bagi kalangan akademesi, terutama menyikapi 
keberadaan sejarah masa lampau untuk pelajaran dimasa kini dan masa yang 
akan datang. Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalagan mahasiswa 
yang bergelut dalam bidang Sejarah dan Kebudayaan Islam.  
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan 
masyarakat umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaanya 
yang sesuai dengan ajaran Agama Islam. Terutama bagi  Pemerintah setempat 
agar memberikan perhatiaanya pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan 





A. Tradisi Massuro Ma’Baca 
1. Pengertian Tradisi Massuro Ma’Baca 
Secara etimologi atau studi kata, kata tradisi dalam Bahasa Indonesia berasal 
dari Bahasa inggris, tradition seperti kata action, connection, resolution atau 
justification,dalam Bahasa inggris, sufiks atau akhiran “-tion” pada kata tradition  
diganti dengan akhiran “-si” sehingga menjadi tradisi. Namun sebenarnya akar kata 
adalah tradisi atau tradition itu sendiri berasal dari bahasa Latin, traditio; dan traditio 
adalah kata benda dari kata kerja tradere atau traderer, yang bermakna 
“menyampaikan, menyerahkan untuk mengamankan, atau mentransmisikan,” atau 
dengan kata lain, tradisi adalah “sesuatu yang ditransmisikan”. 
 Menurut Hasan Hanafi. Tradisi segala warisan masa lampau yang masuk pada 
kita dan masuk kedalam kebudayaan yang sekarang berlaku. Dengan demikian bagi 
Hanafi tradisi tidak hanya merupakan persoalan peninggalan sejarah, tetapi sekaligus 
merupakan persoalan kontribusi zaman kini dan berbagai tingkatannya.1 
Massuro Ma’Baca berasal dari Bahasa Bugis, yaitu kata Massuro Ma’Baca 
berarti meminta atau memohon, sedangkan Ma’Baca berarti membaca. Jadi Massuro 
Ma’Baca dapat diartikan sebagai usaha untuk membacakan doa-doa keselamatan dan 
kesyukuran serta doa untuk orang yang meninggal dunia, hal ini didorong dengan 
kesadaran seseorang atas kurang dalamnya ilmu agama yang dimiliki dan ketaatan 
yang juga masih kurang. Biasanya orang diminta Ma’Baca adalah orang yang 
                                                           
1 Moh. Nur Hakim “ Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme” Agama dalam 
pemikiran Hasan Hanafi (Malang: Cet.I; Bayu Media Publhing. 2003), h. 29. 18 
19 
 
dianggap punya ilmu lebih dalam, rajin menjalankan syriat serta punya hubungan 
sosial yang baik kepada masyarakat. 
Tradisi menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah segala Sesuatu seperti 
adat, kepercayaan kebiasaan ajaran dan sebagainya yang turun temurun dari nenek 
moyang.2 Sejarah menyajikan fakta bahwa tradisi sebagai salah satu ekspresi dalam 
mempertahankan denyut nadi kehidupannnya kadang Tarik menarik dengan agama 
formal. Setiap agama maupun tradisi hampir dimungkinkan menghadapi problema 
perbenturan diantara keduanya. Agama-agama formal menurut Istilah R.Redfild 
disebut great tradition sering kali diperhadapkan vis a vis dengan budaya lokal (little 
tradition).3 
Dalam konteks penyebaran Islam di Indonesia khusunya di Sulawesi Selatan, 
tradisi yang merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat diramu dengan cermat, 
cerdas dan proporsional. Para penyiar agama Islam dengan menggunakan berbagai 
salah satu strategi dalam membumikan ajara Islam dengan menggunakan berbagai 
macam pendekatan sesuai kebiasaan masyarakat. Dengan melalui proses asimilasi, 
maupun akulturasi budaya maka agama Islam di Sulawesi Selatan dapat 
dikembangkan tanpa menghilangkan naili-nilai tradisi lokal bahkan memberi muata-
muatan keislaman terhadap nilai-nilai tradisi yang sudah ada dan memperkaya 
pemaknaannya dalam masyarakat. 
Bahkan jika para Ulama menyebar Islam tanpa mengakui budaya maka islam 
tidak akan diterima dan tidak akan menjadi agama mayoritas di Indonesia saat ini. 
                                                           
2Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta:Cet. 1;Pustaka Amani), 
h.564. 
3Zakiyuddin Baidawi dan Mutaharrum Jihan, Agama dan Flurlitas Budaya Lokal (Surakarta: 
Cet. 1; PSB-PS UMS, 2002), h. 63. 
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Salah satu kepercayaan lokal yang mengakar di masyarakat Nusantara, terutama di 
masyarakat Bugis adalah Massuro Ma’Baca. Perilaku yang berulang-ulang dilakukan 
seseorang atau masyarakat kemudian menjadi kebiasaan, sering disebut adat 
kebiasaan. 
Berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini haruslah 
lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini ketimbang 
sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu. Kelangsungan 
masa lalu di masa kini mempunyai dua bentuk material dan gagasan atau objektif, 
dan subjektif. Menurut arti yang lebih lengkap, tradisi adalah keseluruhan benda 
material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada kini, 
belum di hancurkan dirusak, di buang, atau dilupakan. Disini tradisi hanya berarti 
warisan apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu. Seperti di katakana Shils. 
B. Nilai-nilai Islam dalam tradisi Massuro Ma’Baca 
Kata nilai dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti harga. Nilai memiliki 
makna yang berbeda bila berada pada konteks yang berbeda pula. Dalam kontekas 
akademik nilai bisa berarti angka kepandaian, “rata-rata nilai mata pelajaran 
matematika”. Dalam konteks yang lain nilai kadar. “nilai gizi berbagai jarak hampir 
sama”.4 Nilai adalah konsepsi abstrak yang tidak dapat disentuh oleh panca indera 
yang dapat ditangkap hanya barang atau tingkah laku yang merupakan perwujudan 
                                                           
4Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2003), h. 783. 
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dari nilai. Nilai merupakan realitas tapi bukanlah objek factual bukan juga essensi 
dari objek. Nilai adalah kualitas yang tidak rill dan tidak ada memalui dirinya.5 
Secara hakiki nilai agama merupakan nilai yang memiliki dasar kebenaran 
yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya. Struktur mental manusia 
dan kebenaran mistik-transendental merupakan dua sisi unggul yang dimiliki oleh 
nilai agama, karen itu, nilai kehendak manusia dengan perintah Tuhan, anatara 
ucapan dan tindakan, atau antara ‘itiqad dan perbuatan. 
Tata nilai baik (value system) baik yang Islami maupun bukan adalah denyut 
jantung kehidupan masyarakat. Tata nilai terkait erat dengan ‘pola pikir’ yang hidup 
dalam masyarakat sehingga erat pula kaitannya dengan ‘kebudayaan’ itu sendiri. 
Dalam masyarakat sehingga erat pula kaitannya dengan ‘kebudayaan’ itu sendiri. 
Dalam perspektif ini, tata nilai yang melandasi gerak dan aktivitas individu dalam 
perspektif ini, tata nilai yang melandasi gerak masyarakat ada hubungannya dengan 
literature, pola pendididikan, wejangan-wejangan, idiom-idiom, kitab suci, buku-
buku keagamaan, wasiat leluhur dan lain sebagainya dipergunakan oleh masyarakat 
sebagai pola berfikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari.6  
Nilai keIslaman memang menjadi hal yang sangat penting untuk diwujudkan 
bagi kehidupan masyarakat khususnya yang beragama Islam, sehingga pola-pola 
kelakuan masyarakat menyimpan dari sumber Islam itu sendiri sebagai aturan dan 
rambu-rambu kehidupan Islam itu sendiri sebagai aturan dan rambu kehidupan. Islam 
                                                           
5Risieri Frondizi, What Is Value, diterjemahkan oleh Cuk Ananta Wijaya, dengan judul 
Pengantar Filsafat Nilai (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 9. 
6M. Amin Abdullah, Studi Agama “ Nomativis atau Historisitas”(Cet.IV; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2004), h. 216. 
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sebagai agama adalah rujukan pertama dalam menjalalankan roda kehidupan manusia 
dalam mencapai kebahagiaanya baik di dunia maupun diakhirat. 
Tatanorma kehidupan yang Islami tidak dapat disampaikan hanya dengan 
menggunakan anjuran-anjiran verbal, peringatan-peringatan lisan tetapi perlu juga 
sarana-sarana yang dapat membentuk jaringan kebudayaan secara utuh.7 
Selanjutnya penelitian menguraikan pokok-pokok ajaran Islam tersebut 
sekaligus sebagai niali tertinggi dalam Islam yaitu sebagai berikut: 
1. Nilai akidah 
Akidah adalah urusan yang wajib diyakini kebenaraanya oleh hati, 
menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan. 
Karakterisktik akidah Islam bersifat murni, baik dala isi maupun prosesnya, dimana 
hanyalah Allah yang wajib diyakini, diakui dan disembah. Kayakinan tersebut 
sedikitpun tidak boleh dialihkan kepada yang lain, karena akan berakibat 
penyekutuan yang berdampak pada motivasi ibadah yang tidak sepenuhnya 
didasarkan atas panggilan Allah swt. Akidah ini termanifestasi dalam kalimat 
thoyyibah (laa Ilaha illallah). Dalam prosesnya, keyakinan tersebut harus langsung, 
tidak boleh melaui perantara. Akidah demikian yang akan melahirkan bentuk 
pegabdian hanya kepada Allah, berjiwa bebas, merdeka dan tidak tunduk pada 
manusia dan makhluk Tuhan lainnya.8 
2. Nilai Syariah 
Secara redaksional pengertian syariah adalah “The part of the water place” 
yang berarti tempat jalannya air, atau secara maknawi adalah sebuah jalan hidup yang 
                                                           
7M. Amin Abdullah, Stusi Agama “Normativitas atau Historisitas”.h.217 
8Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Cet.I; Raja Grafindo Persada, 2003), h. 84. 
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Telah ditentukan Allah swt, sebagai panduan dalam menjalankan kehidupan di dunia 
untuk menuju kehiudpan akhirat. Kata syariah menurut pengertian hukun Islam 
berarti hukum-hukum dan tata aturan yang disampaikan Allah Swt, agar ditaati 
hamba-hamba-Nya. Syariah juga diartikan satu system norma Ilahi yang mengatur 
hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia serta 
hubungan dengan alam lainnya.9 
3. Nilai Akhlaq 
Menurut pendekatan etimologi, akhlaq berasal dai Bahasa khuluqun yang 
artinya budu pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung 
segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun yang berarti kejadian sertanerat 
hubungannya dengan khaliq yang berarti pencipta dan makhluk yang berarti yang 
diciptakan. Pola bentuk defenisi akhlaq tersebut akhlaq tersebut muncul sebagai 
mediator yang menjembatani komunikasi antara khaliq dengan makhluk secara timbal 
balik, yang kemudian disebut sebagai hablumminallah. Dari produk hablum minallah 
yang herbal, biasanya lahirlah pola hubungan anatarsesama manusia yang disebut 
dengan hablum minannas.10 Jadi akhlaq dalam Islam mencakup pola hubungan 
anatara manusia denga Tuhan, manusia dengan manusia dan ditambah lagi hubungan 
manusia dengan lingkungan sekeitaranya. 
C. Proses Akulturasi antara Massuro Ma’Baca dengan ajaran Islam 
kebudayaan Lokal di Barugae Desa Kambuno Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba 
                                                           
9Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan 
Kepribadian Muslim (Bandung: Cet.1; Remaja Rosdakarya, 2006), h.132. 
10Zahruddin Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak ( Jakarta: Cet.I; Grafindo Persada, 
2004), h. 2. 
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Manusia dihadirkan di muka bumi, lahir, hidup, dan berkembang menjadi 
makhluk duniawi yang sekaligus berperan sebagai khalifah. Sebagai makhluk 
duniawi, sudah tentu bergumul dan bergulat dengan dunia, terhadap segala segi, 
masalah dan tantangannya, dengan menggunakan segala potensi kemanusiaan dan 
ketuhanannya. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan manusia dengan dunia tidaklah 
selalu diwujudkan dalam sikap pasif, pasrah, dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungannya. Tetapi justru diwujudkan dalam sifat aktif, memanfaatkan lingkungan 
untuk kepentingan hidup dan kehidupannya. 
Sementara itu, sejalan dengan perkembangan akal pikiran dan budi daya 
manusia, Allah menunjuk manusia-manusia pilihan di antara kelompok atau 
masyarakat tersebut untuk menyampaikan petunjuk dan peringatan tentang “siapa 
sebenarnya kekuatan mutlak yang objektif dan rasional” yang mereka cari, dan yang 
sebenarnya mereka persaksikan sebelum menyempurnakan pertumbuhan dan 
perkembangan potensi fitrah manusianya. Hadirnya para utusan Tuhan tersebut, 
kembali meluruskan budaya masyarakat yang menyimpang dan membentuk budaya 
“khas” dalam wujud agama samawi. Dengan sentuhan Ilahi, agama samawi ini 
menyebar dan memasuki lingkungan budaya bangsa-bangsa, serta tumbuh dan 
berkembang bersama budaya bangsa-bangsa tersebut, mewujudkan sistem budaya 
universal dan menjadi rahmatan li al-‘alamin.  
Hadirnya agama, dalam pengertiannya yang umum dimaknai sebagai 
kepercayaan terhadap kekuatan/kekuasaan supranatural yang menguasai dan 
mengatur kehidupan manusia, yang menimbulkan sikap bergantung/pasrah pada 
kehendak dan kekuasaanya dan menimbulkan perilaku dan perbuatan tertentu secara 
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cara berkomunikasi dengan “Sang Mahadahsyat” dan memohon pertolongan untuk 
mendatangkan kehidupan yang selamat dan sejahtera. 
Ajaran agama diwahyukan Tuhan untuk kepentingan manusia, dan manusia 
tidak diciptakan untuk kepentingan agama. Dengan bimbingan agama, diharapkan 
manusia mendapatkan pegangan yang pasti dan benar dalam menjalani hidup dan 
membangun peradabannya. Dengan paradigma ini maka agama adalah jalan, bukan 
tujuan. Agama membimbing manusia berjalan mendekati Tuhan dan mengharap rida- 
Nya melalui amal kebaikan yang berdimensi vertikal (ritual keagamaan) dan 
horizontal (pengabdian sosial). 
Tidak ada satu agama pun yang bebas dari tradisi panjang yang dihasilkan 
oleh bangsa atau masyarakat yang warganya menjadi pemeluknya. Oleh karena itu, 
Islam yang dipahami dan dijalankan oleh suatu etnis atau suku pada batas tertentu  
bisa jadi tidak sama dengan Islam yang dipahami dan dihayati oleh suku lainnya. 
Begitupula kemudian dalam wilayah yang lebih luas, Islam yang dihayati orangorang 
Timur Tengah, sampai batas tertentu, berbeda dengan Islam yang dihayati bangsa 
Indonesia. Meskipun diakui bahwa terdapat persamaan dalam kesemua varian Islam 
terkait dengan prinsip-prinsip dasarnya, namun dalam praktiknya terdapat banyak 
variasi oleh karena adanya sentuhan budaya masing-masing wilayah. 
Islam adalah agama yang universal, sempurna, lentur, elastis dan selalu dapat 
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi.11 Islam dikenal sebagai salah satu agama 
yang akomodatif terhadap tradisi lokal dan ikhtilāf ulama dalam memahami ajaran 
agamanya.12 Islam dibawa oleh Nabi Muhammad saw. kepada seluruh manusia dalam 
                                                           
11Said Agil Husin al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Cet. III; Jakarta: 
Ciputat Press, 2003), h. 287-288. 
12
 Jaih Mubarok, Sejarah Peradaban Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka Islamika, 2008), h. 275- 276. 
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segala aspek kehidupan, termasuk dalam bidang sosial politik. Beliau membe- baskan 
manusia dari kegelapan peradaban menuju cahaya keimanan.13 Universalisme Islam 
yang dimaksud adalah bahwa risalah Islam ditujukan untuk semua umat, segenap ras 
dan bangsa serta untuk semua lapisan masyarakat (al-Islam salih li kulli zamān wa 
makān). Ia bukan risalah untuk bangsa tertentu yang beranggapan bahwa mereka 
bangsa yang terpilih, dan karenanya semua manusia harus tunduk kepadanya. Risalah 
Islam adalah hidayah dan rahmat Allah untuk segenap manusia.14 
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Anbiyā/21: 107. 
 ْلِلني َِملاَع ة◌َْمحَر لاِإ  َكاَنْلَسَْرأ اَمَو 
 
Terjemahnnya: 
Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.15 
Baik kehidupan agama maupun kehidupan budaya, keduanya berasal dari 
sumber yang sama, yaitu merupakan potensi fitrah manusia, tumbuh dan berkembang 
secara terpadu bersama-sama dalam proses kehidupan manusia secara nyata di muka 
bumi dan secara bersama pula menyusun suatu sistem budaya dan peradaban suatu 
masyarakat. 
Namun demikian keduanya memiliki sifat dasar yang berbeda, yaitu bahwa 
agama memiliki sifat dasar “ketergantungan dan kepasrahan”, sedangkan kehidupan 
budaya mempunyai sifat dasar “keaktifan dan kemandirian”. Oleh karena itu, dalam 
setiap fase pertumbuhan dan perkembangannya menunjukkan adanya gejala, variasi, 
dan irama yang berbeda antara lingkungan masyarakat yang satu dengan lainnya. 
                                                           
13Shāfī al-Rahmān al-Mubār Kafūrī, al-Rahīq al-Makhtūm: Bahts fī al-Sīrah al- Nabawiyyah‘alā 
Shahibihā Afadal al-Shalah wa al-Salām (Cet. XXI; Mesir: Dār al-Wafā, 2010), h. 21. 
14Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1992), h. 425. 
15Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 461. 
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Membaca berbagai dokumen sosial-agama, transendensi Islam dengan nilainilai 
universalnya senantiasa berhadapan dengan ketegangan-ketegangan dialektis, antara 
implikasi-implikasi akulturasi dengan keharusan agama untuk tetap mempertahankan 
aspek transendental. Akulturasi menimbulkan perubahan-perubahan dan problem-
problem baru yang berpengaruh terhadap kehidupan pemeluk agama. Akan tetapi 
agama akan tetap eksis dan dinamis berperan dalam berbagai bidang kehidupan. 
16Kalangan ahli-ahli agama (Islam) banyak menggunakan definisi agama yang lebih 
menekankan aturan (fiqh oriented), sehingga peran manusia sebagai pemeluk agama 
kurang mendapatkan posisi yang kuat. Pengertian agama sebagai seperangkat aturan 
yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, 
dan manusia dengan lingkungannya, berimplikasi pada kehidupan keberagamaan 
manusia yang kurang mendapatkan sentuhan memadai. Seperti berkurang atau 
bertambahnya keyakinan, rasa berdosa, rasa terpilih, perasaan damai setelah berzikir, 
dan sebagainya, tidak ditemukan dalam definisi tersebut.17 
Ajaran Islam bukanlah agama “baru”, melainkan agama yang sudah dikenal 
dan dijalankan oleh umat manusia sepanjang zaman, karena sejak semula telah terbit 
dari fitrahnya sendiri.18 Islam sebagai agama yang benar, agama yang sejati dan 
mengutamakan perdamaian. Sebagai agama rahmatan li al-‘ālamīn, agama Islam 
mampu mengakomodasi semua kebudayaan dan perabadan manusia di seluruh dunia. 
Meskipun Indonesia merupakan salah satu negara muslim mayoritas di dunia, namun 
paling sedikit mendapat pengaruh arabisasi, dibandingkan dengan negaranegara 
muslim besar lainnya. Dua ciri paling utama dalam kesenian Islam yakni arabesk dan 
                                                           
16Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1992), h. 432. 
17Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1992), h.454. 
18M. Dawam Rahardjo, Paradigma Al-Quran: Metodologi Tafsir dan Kritik Sosial (Cet.I;Jakarta: 
PSAP Muhammadiyah, 2005), h. 132-133. 
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kaligrafi, paling sedikit memengaruhi budaya Indonesia. Selain itu, dalam proses 
Islamisasi di nusantara, penyebaran agama dan kebudayaan Islam tidak 
menghilangkan kebudayaan lokal dan tidak menggunakan kekuatan militer dalam 
upaya proses Islamisasi. Hal itu disebabkan karena proses Islamisasi dilakukan secara 
damai melalui jalur perdagangan, kesenian, dan perkawinan dan pendidikan. 
Islamisasi juga terjadi melalui proses politik, khususnya pada pemikiran politik 
Soekarno yang membuka lebar bagi golongan Islam untuk mengislamkan negara 
dengan wilayah pengaruh yang relatif besar konsepsi yang berbeda.19 Mendefinisikan 
agama sebagai suatu simbol yang bertindak untuk memantapkan perasaan-perasaan 
dan motivasi-motivasi secara kuat, menyeluruh, bertahan lama pada diri manusia. 
Jadi, agama adalah sistem simbol yang berfungsi menguatkan dan memberi motivasi 
pada diri seseorang melalui pola tindakan berupa konsepsi-konsepsi mengenai aturan 
(hukum) dan kemudian mencerminkan pola tindakan yang mencerminkan kenyataan-
kenyataan. Konsepsi inilah yang digunakan oleh Geertz ketika mempetakan 
keberagamaan masyarakat Jawa dengan membaginya ke dalam tiga model; abangan, 
santri, dan priyayi. 
Adapun kebudayaan adalah seperangkat pengetahuan manusia yang dijadikan 
sebagai pedoman atau menginterpretasikan keseluruhan tindakan manusia. 
Kebudayaan adalah pedoman bagi kehidupan masyarakat yang diyakini 
kebenarannya oleh masyarakat tersebut. Sebagai pola bagi tindakan, kebudayaan 
berisi seperangkat pengetahuan yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosial, 
yang isinya adalah perangkat-perangkat, model-model pengetahuan yang secara 
selektif digunakan untuk memahami dan menginterpretasikan lingkungan yang 
                                                           
19Muhammad Hari Zamharir, Agama dan Negara: Analisis Kritis Pemikiran Politik 
Nurcholish Madjid(Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), h. 175. 
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dihadapi dan untuk mendorong dan menciptakan tindakan-tindakan yang diperlukan. 
Sedangkan sebagai pola dari tindakan, kebudayaan adalah apa yang terjadi di dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat yang berdasar pada pedoman yang diyakini 
kebenarannya.20 
Kebudayaan dalam definisi yang semakna adalah hasil pengolahan, 
pengerahan, dan pengarahan terhadap alam oleh manusia dengan kekuatan jiwa 
(pikiran, perasaan, kemauan, intuisi, imajinasi, dan berbagai dimensi ruhaniah 
lainnya) dan raganya, yang terwujudkan dalam berbagai segi kehidupan (ruhaniah) 
dan penghidupan (lahiriah) manusia. Hal ini merupakan jawaban atas segala 
tantangan, tuntutan, dan dorongan dari dalam atau luar diri manusia, demi 
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan (spiritual dan material) manusia, baik 
sebagai pribadi, masyarakat, maupun bangsa.21 
Suatu kebudayaan, dalam tataran praksisnya diungkapkan dengan tradisi yang 
merupakan perilaku pemujaan atau ketaatan yang dilakukan untuk menunjukkan 
komitmen terhadap suatu kepercayaan yang dianut. Dengan tradisi tersebut, orang di 
bawah keadaan dimana getaran-getaran jiwa terhadap keyakinan mereka menjadi 
lebih kuat dari dalam. Dengan demikian, pada dasarnya berfungsi sebagai media 
komunikasi antara manusia dengan kekuatan lain yang ada di luar diri manusia.22 
Sebagai serangkaian ajaran atau doktrin, kebudayaan juga bukan sesuatu yang 
stagnan, karena ia diwariskan dari satu orang atau generasi kepada orang lain atau 
                                                           
10Rismawati, “Tradisi Aggauk-gauk di Kabupaten Takalar dalam Transformasi Budaya 
Islam”, Srkripsi (Makassar, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 2014), h. 34. 
21Bruce Lawrence, The Quran: A Biography, diterj. Aditya Hadi Pratama, Al-Qur’an: Sebuah Biografi 
(Cet. I; Bandung: Semesta Inspirasi, 2008), h. 2-4. 
22Rismawati, “Tradisi Aggauk-gauk di Kabupaten Takalar dalam Transformasi Budaya Islam”, 
Srkripsi (Makassar, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 2014), h. 36. 
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generasi berikutnya. Akibatnya, akan terdapat perubahan-perubahan, baik dalam 
skala besar maupun kecil.  
Dengan kata lain, bahwa kebudayaan tidak hanya diwariskan tetapi juga 
dikonstruksikan atau invented. Proses pewarisan tersebut melahirkan ide atau 
gagasan-gagasan baru yang dikembangkan dengan berpijak pada medan budaya 
setempat. Sehingga pemaknaan terhadap hakekat suatu benda dan perilaku yang 
dirituskan menghasilkan modifikasi baru terhadap budaya. Hal ini terjadi oleh karena 
dalam invented culture, kebudayaan dinilai sebagai serangkaian tindakan yang 
ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma melalui pengulangan 
(repetition) sehingga pada akhirnya menjadi tradisi, yang secara otomatis mengacu 
kepada kesinambungan dengan masa lalu.23 
Sebagian tradisi tidak dipungkiri merupakan hasil kebudayaan yang 
diciptakan oleh umat muslim sendiri, sementara sebagian lain tidak jelas asalnya 
tetapi semuanya bernuansa Islam. Aktivitas lainnya mengacu kepada tradisi yang 
bukan berasal dari Islam tetapi ditolerir dan dipertahankan setelah mengalami proses 
modifikasi islamisasi dari bentuk aslinya. Ritual-ritual adat dalam bentuknya yang 
sekarang tidak membahayakan keyakinan Islam, bahkan telah digolongkan sebagai 
manifestasi keyakinan itu sendiri dan digunakan sebagai syiar Islam khas daerah 
tertentu. 
Budaya yang teraktualisasi dalam wujud adat mulai dipahami sebagai 
fenomena alam yang kehadirannya secara umum dan inheren memberi kontribusi 
terhadap perilaku manusia, hingga yang berkenaan dengan cara melakukan sesuatu, 
                                                           
23Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1992), h. 457. 
31 
 
seperti menjalankan kewajiban agama dan perilaku sosial. Beberapa bentuk adat 
merupakan kreasi asli daerah, sedangkan yang lain mungkin berasal dari luar. 
Sebagian bersifat ritual, dan sebagian lain seremonial. Dari sudut pandang 
agama, ada adat yang baik (‘urf sahih) dan ada adat yang jelek (‘urf fasid); sebagian 
sesuai dengan syariat dan dinyatakan dalam kaidah fikih, sebagian lagi sesuai dengan 
semangat tata susila menurut Islam. Oleh karena itu, dalam suatu perayaan religius, 
paling tidak ada tiga elemen yang terkombinasi bersamaan: perayaan itu termasuk 
adat karena dilaksanakan secara teratur; juga bersifat ibadah karena seluruh yang 
hadir memanfaatkannya untuk mengungkapkan identitas kemuslimannya; dan juga 
pemuliaan pemikiran tentang umat di mana ikatan sosial internal di dalam komunitas 
pemeluk lebih diperkuat lagi.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia akulturasi adalah percampuran dua 
kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan saling memengaruhi atau proses 
masuknya pengaruh kebudayaan asing dalam suatu masyarakat, sebagian menyerap 
secara selektif sedikit atau banyak unsur kebudayaan asing itu.24 Dari pengertian 
akulturasi ini, maka dalam konteks masuknya Islam ke Nusantara (Indonesia) dan 
dalam perkembangan selanjutnya telah terjadi interaksi budaya yang saling 
memengaruhi. Namun dalam proses interaksi itu, pada dasarnya ke- budayaan 
setempat yang tradisional masih tetap kuat, sehingga terdapat perpaduan budaya asli 
(lokal) Indonesia dengan budaya Islam. Perpaduan inilah yang kemudian disebut 
akulturasi kebudayaan. Sebelum Islam datang ke Indonesia, di Nusantara (Indonesia) 
telah berdiri ke- rajaan-kerajaan yang bercorak Hinduisme dan Budhisme, seperti 
kerajaan Sriwijaya dan Majapahit. Akan tetapi setelah proses Islamisasi dimulai sejak 
                                                           
24Tim Penyusun Kamus Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 134. 
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abad ke XIII, unsur agama Islam sangat memegang peranan penting dalam 
membangun jaringan komunikasi antara kerajaan-kerajaan pesisir dengan kerajaan-
kerajaan pedalaman yang masih bercorak Hindu-Budha.25 
Hal ini menjadi menarik karena ada praktek yang dicontohkan Nabi saw. 
Yang melegalisasikan kebiasaan-kebiasaan purwa Islam menjadi sebuah sistem 
hukum. Hukum Islam selalu mengalami perkembangan dan perubahan sesuai dengan 
tuntutan dan peluangnya. Peluang transformasi ini sekalipun terbuka lebar namun 
kendali efektif berjalan ketat sehingga keragaman interpretasi menjadi fenomena 
yang konfiguratif dalam wacana pemikiran hukum Islam tetap terjaga Kuntowijoyo 
dalam Paradigma Islam; Interpretasi untuk Aksi, telah memaparkan bagaimana Islam 
sebagai sistem nilai yang berpijak pada konsep tauhid dapat mempengaruhi sistem 
simbol kebudayaan apapun dan mewarnai kebudayaan tersebut. 
Salah satu teori yang membahas tentang akulturasi telah dijelaskan oleh J. 
Powel yang mengungkapkan bahwa akulturasi dapat diartikan sebagai masuknya 
nilai-nilai budaya asing ke dalam budaya lokal tradisional. Budaya yang berbeda itu 
bertemu, yang luar mempengaruhi yang telah mapan untuk menuju suatu 
keseimbangan. Koentjaraningrat juga mengartikan akulturasi sebagai suatu 
kebudayaan dalam masyarakat yang dipengaruhi oleh suatu kebudayaan asing yang 
demikian berbeda sifatnya, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing tadi lambat laun 
diakomodasikan dan diintegrasikan ke dalam kebudayaan itu sendiri tanpa kehilangan 
kepribadian dan kebudayaannya. 
Akulturasi antar suku yang berhubungan dan berbeda kebudayaan biasanya 
salah satunya menduduki posisi yang dominan. Begitupula yang terjadi dalam 
                                                           
25Hamka, Sejarah Umat Islam IV (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 1981), h. 25-30. 
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akulturasi sistem kepercayaan, salah satunya memungkinkan untuk menghegemoni 
sistem kepercayaan lainnya. Dalam sejarah perkembangannya, kebudayaan 
masyarakat di berbagai wilayah mengalami akulturasi dengan berbagai bentuk kultur 
yang ada. Oleh karena itu, corak dan bentuknya diwarnai oleh berbagai unsur budaya 
yang bermacam-macam, seperti animisme, dinamisme, hinduisme, budhisme, dan 
islamisme. Maka ketika Islam dipeluk oleh masyarakat suatu wilayah, kebudayaan 
dari mereka masih tetap melestarikan unsur-unsur kepercayaan lama dalam berbagai 
wujud ritus atau upacara. 
Relasi antara Islam sebagai agama dengan adat dan budaya lokal sangat jelas 
dalam kajian antropologi agama. Dalam perspektif ini, diyakini bahwa agama 
merupakan penjelmaan dari sistem budaya. Berdasarkan teori ini, Islam sebagai 
agama samawi dianggap merupakan penjelmaan dari sistem budaya suatu masyarakat 
Muslim. Teori ini kemudian dikembangkan pada aspek-aspek ajaran Islam, termasuk 
aspek hukumnya. Para pakar antropologi dan sosiologi mendekati hukum Islam 
sebagai sebuah institusi kebudayaan Muslim. Pada konteks kekinian, pengkajian 
hukum dengan pendekatan sosiologis dan antrologis sudah dikembangkan oleh para 
ahli hukum Islam yang peduli terhadap nasib syariah. Dalam pandangan mereka, jika 
syariah tidak didekati secara sosio-historis, maka yang terjadi adalah pembakuan 
terhadap norma syariah yang sejatinya bersifat dinamis dan mengakomodasi 
perubahan masyarakat. 
Persoalan interaksi agama dengan budaya pada intinya melibatkan suatu 
pertarungan atau setidaknya ketegangan antara doktrin agama yang dipercaya bersifat 
absolut karena berasal dari Tuhan- dengan nilai-nilai budaya, tradisi, adat istiadat 
produk manusia yang tidak selalu selaras dengan ajaran-ajaran ilahiah. Dengan kata 
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lain, agama memberikan kepada manusia sejumlah konsepsi mengenai konstruksi 
realitas yang didasarkan bukan pada pengetahuan dan pengalaman empiris 
kemanusiaan itu sendiri, melainkan dari otoritas ketuhanan. Tetapi konstruksi realitas 
yang bersifat transenden ini tidak dapat sepenuhnya dipahami dan diwujudkan 
manusia karena tidak jarang konsepsi yang diberikan Tuhan itu disampaikan melalui 
simbolisme dan ambiguitas, yang pada gilirannya menciptakan perbedaan-perbedaan 
interpretasi dan pemahaman di antara individu-individu atau kelompok-kelompok 
manusia. 
Sementara itu, konstruksi realitas transenden itu bukan pula satu-satunya 
paradigma yang membentuk atau mempengaruhi manusia. Melalui kemampuan nalar 
manusia yang menghasilkan pengetahuan atau bahkan dari pengalaman empirisnya, 
membangun konstruksi realitasnya sendiri, yang mungkin khas dan berbeda dengan 
agama yang dipahami secara umum. Konstruksi realitas yang bersifat kemanusiaan 
inilah yang kemudian dikenal sebagai tradisi, adat, atau secara umum sebagai budaya 
kemanusiaan. Tradisi atau adat berkaitan dengan kenyataan bahwa mayoritas Muslim 
memang memerlukan kepastian terutama dalam dua hal: pertama, dalam bidang 
hukum atau aspek eksoteris Islam;kedua, dalam bidang batin atau esoteris Islam. 
Persentuhan Islam dengan budaya lokal tidak menafikan adanya akulturasi timbal-
balik atau saling mempengaruhi satu sama lain.  
Namun Harun Nasution menegaskan, jika agama mempengaruhi kebudayaan, 
maka agama yang dimaksud ialah dalam arti ajaran-ajaran dasar yang diwahyukan 
Tuhan. Ajaran-ajaran dasar itulah yang mempengaruhi kebudayaan umat yang 
menganut agama bersangkutan. Sebaliknya, jika dikatakan kebudayaan 
mempengaruhi agama, maka agama yang dimaksud ialah dalam arti ajaran-ajaran 
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yang dihasilkan pemikiran manusia tentang perincian dan pelaksanaan ajaran-ajaran 
dasar. Dalam menentukan ajaran-ajaran yang bukan dasar ini manusia dipengaruhi 
oleh kebudayaan sendiri. Disadari kemudian bahwa Islam sebagai agama tidak datang 
kepada komunitas manusia dalam kondisi yang hampa budaya.  
Islam hadir kepada suatu kehidupan sesuai dengan budaya yang 
membingkainya. Konteks sosiologis yang dihadapi Islam membuktikan bahwa agama 
yang beresensi kepasrahan dan ketundukan secara total kepada Tuhan dengan 
berbagai ajaran-Nya, keberadaannya tidak dapat dihindarkan dari kondisi sosial yang 
memang telah ada dalam masyarakat. Meskipun dalam perjalanannya, Islam selalu 
berdialog dengan fenomena dan realitas budaya di mana Islam itu hadir. Kehadiran 
agama telah merambah ke berbagai dimensi budaya manusia; mulai dari tradisi 
bahasa, pakaian, pergaulan, pola penyembahan, falsafah kearifan lokal, ritual 
kebahagiaan dan rasa syukur, prosesi kelahiran dan kematian, pernikahan dan 
warisan, dan lain-lain sampai kepada hal yang bersifat privat seperti etika hubungan 
seksual. 
Kesediaan Islam berdialog dengan budaya lokal masyarakat, selanjutnya 
mengantarkan diapresiasinya secara kritis nilai-nilai lokalitas dari budaya masyarakat 
beserta karakteristik yang mengiringi nilai-nilai itu. Selama nilai tersebut sejalan 
dengan semangat yang dikembangkan oleh Islam, selama itu pula diapresiasi secara 
positif namun kritis. Sadar atau tidak sadar, manusia secara individu maupun kolektif 
(masyarakat) akan terpengaruh dan menerima berbagai warisan, ajaran, kepercayaan, 
dan ideology tertentu dari hasil komunitasnya melalui internalisasi dan sosialisasi 
sejak ia lahir dari rumah tangga, serta pengaruh dari lingkungan hidupnya tempat 
manusia itu tumbuh. Jika tradisi budaya masyarakat telah diresapi oleh setiap orang, 
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maka perilaku yang dibingkai dalam bentuk tradisi itu hampir menjadi otomatis dan 
tanpa disadari sudah diterima secara sosial pula. 
Kontak antara budaya masyarakat yang diyakini sebagai suatu bentuk kearifan 
lokal dengan ajaran dan nilai-nilai yang dibawa oleh Islam tak jarang menghasilkan 
dinamika budaya masyarakat setempat. Kemudian, yang terjadi ialah akulturasi dan 
mungkin sinkretisasi budaya, seperti praktek meyakini iman di dalam ajaran Islam 
akan tetapi masih mempercayai berbagai keyakinan lokal. Dengan demikian, tradisi 
lokal diposisikan berlawanan dengan tradisi purifikasi dilihat dari perspektif pola 
pengamalan dan penyebaran ajaran keagamaan di antara keduanya. Tradisi Islam 
lokal sebagai pengamalan keagamaan yang memberikan toleransi sedemikian rupa 
terhadap praktek-praktek keyakinan setempat, sedangkan tradisi purifikasi 
menekankan pada pengamalan keagamaan yang dianggap harus bersumber dan sama 
dengan tradisi besar Islam. Tidak dipungkiri pula, berbagai perbedaan ini berakibat 
terhadap persoalan interaksi di antara mereka dalam bingkai sosial, budaya, dan 
politik. 
Di bidang interaksi sosial jelas kelihatan bahwa perbedaan tradisi dan paham 
keagamaan tersebut berakibat adanya identifikasi sebagai “orang NU” dan “orang 
Muhammadiyah”. Identifikasi seperti ini berdampak terhadap sekat-sekat interaksi 
bahkan tak jarang berubah menjadi halangan berkomunikasi. Dalam spektrum yang 
berbeda, kajian terhadap pertautan agama dan budaya juga dapat dilihat dengan cara 
pandang lokalisasi untuk menolak konsep sinkretisasi. Dengan menggunakan cara 
pandang lokalisasi, maka yang terjadi adalah agama yang telah mengalami proses 
lokalisasi, yaitu pengaruh kekuatan budaya lokal terhadap agama yang datang 
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kepadanya. Artinya, Islamlah yang kemudian menyerap tradisi atau budaya lokal dan 
bukan sebaliknya budaya lokal yang menyerap nilai-nilai Islam. 
Di dalam proses lokalisasi, unsur Islam yang diposisikan sebagai pendatang 
harus menemukan lahannya di dalam budaya lokal. Pencangkokan ini terjadi dengan 
bertemunya nilai-nilai yang dianggap serasi satu sama lain dan meresap sedemikian 
jauh dalam tradisi yang terbentuk. Inilah sebabnya, berbagai tradisi yang ada pada 
hakikatnya adalah Islam yang telah menyerap tradisi lokal, sehingga meskipun 
kulitnya Islam namun ternyata di dalamnya ialah keyakinan lokal. Dalam lanskap 
pertautan antara nilai-nilai Islam dengan budaya lokal inilah ditemukan suatu 
perubahan yang signifikan, yaitu bergesernya tradisi lokal menjadi tradisi Islam lokal 
atau tradisi Islam dalam konteks lokalitasnya.  
Perubahan ini mengarah kepada proses akulturasi dan bukan adaptasi, sebab 
di dalam perubahan itu tidak terjadi proses saling meniru atau menyesuaikan, akan 
tetapi mengakomodasi dua elemen menjadi satu kesatuan yang baru. Tentunya ada 
unsur yang dimasukkan dan ada unsur yang dibuang. Salah satu yang tampak jelas 
merepresentasikan nilainilai Islam misalnya berupa pembacaan ayat-ayat suci 
Alquran, shalawat, serta doa dalam berbagai variasinya. Sejalan dengan itu, arti 
penting kehadiran Islam pada suatu tempat atau negeri sesungguhnya memiliki peran 
dalam mengeliminir unsur jahiliah setiap masyarakat yang senantiasa ada dan 
dimiliki oleh rumpun bangsa manapun yang sebanding dengan jahiliah yang pernah 
terjadi di tanah Arab. 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi peneliti adalah penelitian lapangan atau Field Research yaitu dimana 
penelitian melakukan penelitian secara langsung kelokasi penelitian dan terlibat 
langsung dengan objek yang akan diteliti. Selain itu peneliti juga melakukan 
penelitian pustaka atau Library Research yaitu penelitian dengan mengambil 
beberapa literatur dari buku-buku kajian pustaka sebagai bahan pendukung. Metode 
yang digunakan adalah metode deskriktif-kualitatif yaitu suatu penelitian yang 
memberikan penjelasan menganai gambaran tentang ciri-ciri suatu gejala yang diteliti 
yang data-datanya dinyatakan dalam bentuk tanggapan terhadap informasi lisan dari 
beberapa orang yang dianggap lebih tahu tentang objek yang diteliti. Penelitian ini 
terfokus menelusuri tentang tradisi Massuro Ma’Baca menjelang Ramadhan pada 
masyarakat Barugae Desa Kambuno Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
dimana mereka menganggap bahwa tradisi massuro Ma’Baca Menjelang Ramadhan 
adalah suatu hal yang sakral dilakukan.  Karena Massuro Ma’Baca memuat makna-
makna tertentu bagi mereka. 
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Barugae Desa Kambuno, adapun 
yang menjadi alasan peneliti melakukan penelitian ini karena masyarakat di daerah 
ini masih sangat kuat mempertahankan budaya atau tradisi Nenek Moyang mereka 
yang didalamnya masih terdapat kepercayaan terdahulu yang harus dikaji lebih dalam 
untuk mengetahui adanya praktik tertentu. 
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B. Pendekatan penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan  dikaji penelitian ini, maka metode 
pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sejarah  
Pendekatan sejarah adalah suatu ilmu yang membahas beberapa peristiwa 
dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang serta pelaku dari 
peristiwa tersebut. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Metode pendekatan ini berupaya memahami budaya atau tradisi yang ada 
pada masyarakat Bulukumba melalui pendekatan sosiologi. Sosiologi adalah suatu 
ilmu yang objek penelitiaanya adalah manusia.1 
3. Pedekatan Antropologi 
Antropologi sebagaimana diketahui adalah ilmu yang mempelajari tentang 
manusia dan kebudayaanya. Dalam hal ini pendekatan Antropologi berusaha 
mencapai pengertian tentang mahluk manusia yang mempelajari keragaman bentuk 
fisik. 
4. Pendekatan Agama 
Padangan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak pada hakikat 
agama. Bagaimana pun manusia memiliki pencipta yang senantiasa mereka selalu 
berlindung kepada-Nya. Islam telah mempersiapkan dasar-dasar umum cara 
bermasyarakat.2 Dengan metode pendekatan agama ini maka aka nada dasar 
                                                           
1Narwoko Dwi dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Penerapan, ( Cet.III; 
Jakarta; Kencana, 2007),h.1. 
2Sulfi Mubarak, Sosiogi Agama Tafsir Social Fenomena Multi-Religius Konteporer 
(Cet.1;Malang: UIN Malang press,2006), h.1. 
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perbandingan setelah masuknya Islam dengan melihat niali religiusnya untuk 
dilestarikan dan dikembangkan sesuai ajaran Islam. 
C. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan pada kemampuan 
dan kecakapan peneliti dalam berudaha mengungkap suatu peristiwa subjektif dan 
menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan sehingga data yang 
dibutuhkan peneliti bear-benar sesuai dan alamiah dengan fakta yang kongkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informan 
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetisi pengetahuan dan 
pemahaman yang mendalam tentang tradisi Massuro Ma’Baca dan Budaya Islam. 
1. Data Primer  
Data primer yaitu data yang diperoleh secaralangsung daru narasumber atau 
informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat dan beberapa tokoh masyarakat. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari beberapa buku atau data 
pendukung yang diambil dari informan akan tetapi melalui dokumen atau hasil 
penelitian yang relevan untuk melemgkapi informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Hasil observasi lapangan dilakukan dengan pencatatan yang sistematik 
kejadian-kejadian, perilaku objek yang dilihat disana hal-hal yang diperlukan dalam 
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mendukung penelitian yang sedang dilakukan dengan menggunakan tehknik 
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. 
2. Wawancara 
Menurut sugiyono wawancara yang dilakukan penelitian bersifat terstruktur 
karena penulis telah menetapkan masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. Dalam 
teknik ini penulis langsung mengadakan Tanya jawab, sehingga data yang diperoleh 
lebih pasti atau bermakna dala m suatu topik tertentu.3 
Tehknik wawancara yang dilakukan peneliti bersifat terstruktur karena penulis 
telah menetapkan masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. Dalam tejnik ini 
penulis langsung mengadakan Tanya jawab dengan masyarakat yang diharapkan 
dapat memberikan informasi yang pasti yang berkaitan dengan pembahasan yang 
akan diteliti. 
Penggunaan metode wawancara ini akan memudahkan penulis untuk 
menggali infirmasi terkait persoalan yang diteliti. Wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan para narasumber akan diperkuat dengan pedoman wawancara dan beberapa 
perangkat tambahan seperti buku catatan, recorder dan kamera dengan perimbangan 
penggunaan perangkat bantu tersebut dapat menguatkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dalam proses penelitian. 
Tekhnik ini diperoleh untuk memperoleh data primer tentang tradisi Massuro 
Ma’Baca dan budaya Islam. 
 
 
                                                           
3Sugiyono, metode penelitian pendidikan: Pendekatan Kualitatif Kuantitatif, (Cet1; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2012),h.17. 
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3. Catatan Lapangan 
Cataan lapangan digunakan untuk menampung data sebanyak mungkin dari 
informan secara langsung (filed research) dengan intraksi dalam bentuk dialog secara 
partisipatoris. Dengan cara ini diharapkan dapat diperoleh sumber data yang objektiv. 
4. Dokumentasi 
Metode dokumnetasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, Majalah, prasasti, notulen rpat, agenda 
dan sebagainya. Sehingga data yang diperoleh dpata mendukung penelitian. 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Interpretasi atau penafsiran sejarah di sebut jug dengan analis sejarah. Analisis 
sejarah bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-
sumber. Pada prinsipnya metode analisi data adalah suatu langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk menganalisi hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui 
metode pengumpulan data yang telag ditetapkan. Dalam pengilahan data digunakan 
metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat 
khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif yaitu menganalisa data dari masalah yang 
bersifat umum kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode Komperatif, yaitu menganalisa dengan jangan mebanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan lainnya 




F. Metode Penulisan  
Metode penulisan adalah metode yang paling akhir dari keseluruhan rangkaian 
penulisan karya ilmiah tersebut baik dalam bentuk narasi etnografi yang merupakan 
proses penyusunan fakta-faktra ilmiah dari berbagai sumber yang telah diseleksi 









A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
Pada Bab ini akan dibahas secara umum tentang wilayah Barugae Desa Kambuno 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
 
 
Sumber Internet: Peta Kabupaten Bulukumba 
 
1. Kondisi Geografis 
 
a. Letak dan batas Barugae Desa Kambuno 
 
Barugae Desa Kambuno merupakan salah satu  Desa yang ada di Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Sebagai Desa yang terletak di Kecamatan 
Bulukmpa Desa Kambuno mempunyai batas wilayah yaitu: 
1) Sebelah Utara : Desa Barugae (Karampuang)  
2) Sebelah Selatan : Sinjai (Pasir putih) 
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3) Sebelah Timur : Kelurahan Tanete 
4) Sebelah Barat : Desa Balangtaroang dan Desa BarugaeRiattang1 
b. Wilayah Desa Kambuno Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
 
Luas wilayah Desa Kambuno, yaitu 7,22 kilometer persegi, memiliki tiga dusun, 
enam RK dan 12 RT. 
a) Luas Laha Sawah : 97,4 ha/m2 
b) Luas Lahan pemukiman : 45,1 ha/ m2 
c) Luas Lahan perkebunan : 3,1 ha/ m2 
d) Luas pekarangan : 3,00 ha/ m2 
 
 
Sumber : Internet Peta Barugae Desa Kambuno. 
 
 
                                                           




c. Struktur Organisasi Pemerintahan 
Struktur pemerintahan Desa Kambuno sudah disusun sesuai dengan ketentuan 
dalam Undang-undang (UU) Nomor 6/2014 tentang Desa sebagai berikut: 
Tabel 1 
Struktur Pemerintahan Desa Kambuno, 




































































KETUA – KETUA RT 
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2. Kondisi Sosial, Budaya, Keagamaan dan Ekonomi 
 
a. Keadaan sosial 
Penduduk Desa Barugae Desa Kambuno sangat memperhatikan untuk masa 
depan anak-anaknya. Hal ini terlihat dari banyaknya jumlah usia sekolah yang 
berhasil menyelesaikan pendidikan sampai taraf SMA dan kemudian melanjutkan ke 
perguruan Tinggi (D3 dan S1) yang bersifat keagamaan, yaitu seperti pendidikan 
yang berlatar belakang Islam. 
Di Barugae Desa Kambuno juga terdapat fasilitas umum seperti tempat 
peribdatan, sekolah, lapangan olahraga dan sebagainya. 
Tabel 2 
 
Banyaknya Sarana Umum di Barugae Desa Kambuno Tahun 20192 
 
No Jenis Sarana Jumlah 
1 Masjid 7 
2 Taman kanak-kanak 1 
3 Sekolah Dasar 3 
4 Posyandu 1 
5 Lapangan Olahraga 1 
5 Listrik PLN 1 
 
Dalam upaya untuk mewujudkan terciptanya suatu keadilan sosual bagi 
masyarakat Barugae Desa Kambuno dengan pemerataan pembagunan yang bergerak 
di bidang sosial meliputi: 
1) Peningkatan kesadaran sosial, 
2) Perbaikan pelayanan sosial, 
3) Bantuan sosial bagi anak yatim piatu 
b. Keadaan Budaya 
 
Masyarakat Barugae Desa Kambuno sebagai masyarakat ber-etnis Bigis 
mempunyai corak budaya seperti masyarakat Bugis pada umumnya. Budaya 
                                                           
2Sumber Data Arsip Data Kantor Barugae Desa Kambuno tahun 2018. 
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masyarakat Desa Kambuno sebagian besar dipengaruhi oleh ajarsn Islam, budaya 
tersebut dipertahankan oleh masyarakat Desa Kambuno sejak dahulu sampai 
sekarang. Adapun budaya tersebut adalah: 
1) Barazanji, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat dengan cara membaca 
kitab al-Barazanji, biasanya dilakukan dalam acara pernikahan dan Khitanan. 
2) Mappassikkiri juma’, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat pada malam 
jumat dalam rangka tolak bala. 
3) Massuro ma’baca, budaya ini dilakasanakan pada masyarakat pada ssat 
menjelang Ramadhan, selesai sholat idul fitri, selesai sholat idhul 
adha,syukuran dll. 
4) Yasinan, budaya ini dilaksanakan masyarakat jika ada warga memibta 
dilakukan yasinan dirumah mereka. 
5) Tahlil, kegiatan yang dilaksanakan pada saat masyarkat Desa Kambuno 
mempunyai Hajat kematian, acara tahlil tersebut dilakukan oleh ibu-ibu 
dirumah penduduk yang mempunyai hajat tersebut.3 
Begitu pula dalam upacara adat yang ada di Desa Kambuno juga berusaha 
melestarikan budaya bangsa agar bisa mencerminkan nilai-nilai leluhur bangsa uang 
berdasarkan Pancasila. Dengan melakukan pembinaan kepada generasi muda, agara 
mereka tidak melupakan nilai-niali tradisi yang telah turun temurun di lakukan. 
Untuk mengatasi budaya yang kurang baik maka dilakukan langkah-langkah 
berikut: 
1) Pembinaan nilai-nilai budaya yang ada di Barugae Desa Kambuno, 
2) Menanggulagi pengaruh budaya asing, 
3) Memelihara dan mengembangkan budaya yang ada di Barugae Desa 
Kambuno, 
4) Pembinaan Bahasa nasional dan Bahasa daerah 
 
                                                           
3Syahrullah Syam ( 45 Tahun ) Kepala Desa, Wawancara Barugae Desa Kambuno, 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, 25 Mei 2019. 
38 
 
c. Keadaan Keagamaan 
Bagi orang Islam kegiatan keagamaan diwujudkan dalam bentuk ibadah, 
pengajian, peringatan hari besar Islam, silaturahmi, zakat, infaq, dan sebagainya, baik 
diselenggarakan di masjid, musollah, maupun dirumah penduduk. 
Kondisi masyarakat Barugae Desa Kambuno yang beragama Islam, membuat 
kegiatan di Desa tersebut sangat erat berhubungan dengan nuansa Islam. Hal tersebut 
terlihat dari kegiatan-kegiatan yang ada dan dilaksanakan, seperti pengajian rutin, 
peringatan hari besar Islam dan yang lainnya. Selain itu Mushollah disetiap dusun. 
Sehinggah untuk menjaga dan melestarikan keberagaman pada masyarakat di 
Barugae Desa Kambuno. Sangat tergantung pada warganya maka diambil langkah-
langkah seperti: 
1) Mengadakan pengajian rutin 
2) Mengadakan pesantren kilat pada bulan puasa bagi anak-anak 
3) Memberdayakan alumni pesantren4 
d. Kedaan Ekonomi 
Masyarakat di Barugae Desa Kambuno sebagian Besar mata pencahariannya 
adalah sebagai petani, baik musim penghujan maupun kemarau, sedangkan yang 
lainnya ada yanh sebagai pegawai, sebagai pedagang dan buruh bangunan. Keadaan 
ekonomi Desa Kambuno sebagian besar ditopong oleh hasil-hasil pertanian. 
Disamping itu, keadaan ekonomi masyarkat Barugae Desa Kambuno ditopong oleh 
sumber lain seperti buruh tani, perantau, pedagang, pegawai negeri, peternak, tukang 
kayu, pengjahit, guru swasta, supir dan sebagainya. Kondisi ekonomi di Barugae 
Desa Kambuno bisa dikatakan masih cukup rendah. 
 Namun, untuk lebih meningkatkan perekonomian tersebut diadakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
 
                                                           
4Juliana, Tradisi Mappasoro bagi Masyarakat Desa Barugariattang Keacamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, Skripsi (Gowa: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 2017), h.33. 
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1) Bidang pertanian 
Untuk meningkatkan pertanian di Barugae Desa Kambuno dilakukan langka-
langkah berikut : 
a. Mengaktifkan kelompok-kelompok tani (kelompok tani pertanian agar lebih 
maju disbanding dari tahun-tahun sebelumnya. 
b. Meningkatkan produksi pangan dengan meningkatkan penyuluhan-
penyuluhan terhadap kelompok tani agar memahami cara menanam tanaman 
pangan melalui intensifikasi pertanian. 
c. Memperbaharui saluran irigasi yang sudah tidak berfungsi agar difungsikan 
kembali dan bisa dimanfaatkan oleh para petani pengguna irigasi tersebut. 
d. Pengadaan air bersih secara swadaya masyarakat dan mengajukan 
permohonan bantuan kepada dinas terkait. 
e. Menggiatkan partisipasi warga membangun swadaya agar dalam pembagunan 
tersebut dapat sesuai dengan apa yang diharapkan. 
2) Bidang Industri 
Dalam upaya meningkatkan perekonomian di Barugae Desa Kambuno 
pemerintah melukukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengadakan penyuluhan-penyuluhan terhadap kelompok-kelompok industry 
kecil dan industry rumah tangga untuk meningkatkan hasil yang berkualitas 
dan berkuantitas. 
b. Memanfaatkan industry rumah tangga seperti pembuatan tikar, atap rumah 
yang terbuat dai daun rumbia dan sebagainya.5 
B. Eksistensi Tradisi Massuro Ma’Baca di Barugae Desa Kambuno 
Eksitensi adalah bagaimana sebuah identitas bisa mampu bertahan dalam 
sebuah identitas bisa mampu bertahan dalam menembus sebuah zaman, perubahan 
sosial yang menggejolak pada pada kehidupan manusia secara tidak langsung 
                                                           
5Syahrullah Syam ( 45 Tahun ) Kepala Desa, Wawancara Barugae Desa Kambuno, 
Kecmatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, 25 Mei 2019. 
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membawa pengaruh yang cukup besar dalam aktiviytas masyarakat. Ada yang 
bertahan bahkan ada yang hilang, itulah dampak yang akan selalu hadir seiring 
perkembangan yang mengarah ke konsep modern. 
Kebudayaan adalah hal yang sangat sensitif dalam paradigma perubahan 
sosial, sebab kebudayaan merupakan bagian dari tradisi atau budaya klasik tetap eksis 
di era ini, maka tentu ada harga yang harus dibayar yakni pergeseran nilai-nilai 
tradisional yang di olah agar sesuai dengan kondisi masyarakat yang sudah mengenal 
kehidupan modern. 
Eksistensi Massuro Ma’Baca yang terlihat dimasyarakat Barugae Desa 
Kambuno tentu bukanlah hal yang terjadi secara kebetulan atau tanpa proses transisi 
melainkan malainkan telah melewati pemikiran-pemikiran mayarakat. Pemikiran 
tersebut bersumber dari pendidikan, ekonomi dan agama yang kemudian terpadu dan 
melahirkan nilai baru tentang tradisi Massuro Ma’Baca pada masyarakat setempat. 
Pendidikan tidak berpengaruh untuk menghilangkan budaya tradisi massuro 
ma’baca pada masyarakat Barugae Desa Kambuno, melainkan proses pendidikan 
mengarahkan masyarakat setempat untuk lebih bisa bersifat rasional dalam melihat 
sebuah budaya yang menjadi kebiasaan sejak dahulu. Tidak sampai 
menghilangkannya dalam rutinitas sehari-hari, namun meninggalakan unsusr-unsur 
yang melanggar aturan-aturan dalam masyarakat dan mempertahankan yang masih 
fungsional. 
Sehingga hasil yang masih kita nikmati sekarang, meski pendidikan 
membabibuta di kalangan masyarakat setempat, tetap saja tradisi Massuro Ma’Baca 
ini masih eksis, bukan Cuma dikalangan orang tua tetapi juga dikalangan anak muda. 
Dalam perkembangan budaya masyarakat Bulukumba jika dilihat dalam 
prespektif kebudayaan tentulah berngkat dari dimensi historis, karena dipahami 
bahwa sebelum Islam menjadi agama mayoritas dianut oleh masyarakat setempat, 
mereka menganut pandangan animistis, yang beranjak dari pandangan mereka pada 
dimensi hasil kreatifitas didalamnya adalah budaya Massuro Ma’Baca di Barugae 
Desa Kambuno yang relah diperkenalkan secara turun-temurun. 
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Dalam sejarah perkembangan, budaya Massuro Ma’Baca masih banyak yang 
terjadi perpaduan budaya, terbukti dari satu sisi masyarakat masih melaksanakan 
kegiatan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang telah menjadi pedoman dalam 
setiap tindakannya, misalanya dalam rangka menjelang bulan suci Ramadhan, 
menjelang idhul fitri, menjelang idhul adha dan upacara kekeluargaan. Akan tetapi 
disatu sisi lain nyatanya mereka masih sangat enggan maninggalkan nilai-nilai lama 
atau nilai tradisional yang telah dibawah dan diperkenalkan oleh nenek moyang 
mereka, meskipun ajaran Islam telah memperjelas dengan berbagai pandangan 
tentang niali-nilai yang berkembang dalam aspek sosial kemasyarakatan. Hal ini 
dapat kita lihat pada kebiasaan masyarakat Barugae Desa Kambuno yaitu masih 
banyak pada mereka yang melibatkan nilai-nilai tradisional dan nilai-nilai Islam yang 
kemudian lebih dikenal dengan akulturasi budaya. 
Sehubungan dengan hal diatas, Mattulada mengatakan bahwa secara resmi 
penduduk Sulawesi selatan adalah penganut agama Islam yang setia. Ada beberapa 
kelompok penduduk disulawesi selatan yang menganut agama Islam, akan tetapi pada 
intinya kepercayaannya masih menerapkan konsep-konsep kepercayaan lama.6 
Kepercayaan akan adanya religi dan ilmu gaib pada dasarnya adalah suatu 
konsep pikiran masyarakat yang mengikuti adanya suatu kekuatan diluar dirinya yang 
mengatur dan memberi kesejahteraan hidup atau mendatangkan bala bencana, 
kekuatan inilah ysng menuntut manusia untuk patuh dengan mengadakan akulturasi 
budaya dengan harapan mendapat kesenjangan dalam hidup lingkup keluarga. 
Menyangkut masalah kepercayaan Massuro Ma’Baca mayarakat yang ada di 
Baruage sebenarnya hampor sama dengan masyarakat lain yang ada di Sulawesi 
Selatan, kalaupun ada yang berbeda hal itu tidak terlalu menonjol. Dalam budaya 
Massuro Ma’Baca masyarakat masyrakat tersebut menganggap bahwa budaya 
tersebut sudah menjadi kepercayaan budaya yang menjadi hukum adat pada 
                                                           
  6Mattulada, Latoa, Suatu Analisis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis, Disertasi 
(Gajah Madah University Press, 1988), h.59. 
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masyarakat Barugae biasa menyebut Pappasanna Tautoae (pesan-pesan nenek 
moyang) yang berisi perintah dan larangan dalam menjalankan hidup. 
Namun, setelah Islam masuk dan berkembang di Barugae Desa Kambuno, 
masyarakat sedikit demi sedikit meninggalkan kepercayaan lama, hanya saja 
menambahkan dari praktek budaya mereka kedalam bentuk-bentuk ibadah dalam 
Islam, yang terbukti dengan pola dan cara berfikir masyarakat yang dulunya sangat 
terpengaruh dengan konsep animismisme dan dinamisme yang diwujudkan dalam 
bentuk pemuja-pemuja pada benda-benda tertentu berubah menjadi konsep 
kepercayaan yang dipengaruhi Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Keberadaan suatu budaya tidak pernah terlepas dengan kehadiran sosok nenek 
moyang menjadikan lambang atau symbol kebudayaan tersebut. Awal budaya tidak 
terlepas dari awal pembentukan manusia yang mengatakan bahwa Massuro Ma’Baca 
merupakan seperangkat kegiatan masyarakat bahwa hal massuro ma’baca ini 
dilakukan turun temurun  sejak awal dibentuknya dunia, sebab mereka mempercayai 
bahwa hal yang mendasari manusia ada sekarang karena adanya jasa-jasa orang-
orang terdahulu, mereka menganggap bahwa hal ini dilakukan guna untuk 
memberikan kesejahteraan dalam lingkup keluarga serta memberikan kesehatan dan 
kelapangan rezeki.7 
Masyarakat di Barugae Desa Kambuno, melaksanakan budaya Massuro 
Ma’Baca karena menganggap bahwa hal tersebut akan membawa kemurkaan kepada 
sang khaliq dan kekecewaan yang mendalam kepada arwah nenek moyang mereka 
apabila ia tidak melaksanakannya. 
Budaya Massuro Ma’Baca bagi masyarakat Barugae pada dasarnya adalah 
suatu konsep pemikiran yang mengikuti adanya suatu kekuatan di luar dirinya yang 
mengatur dan memberi kesejahteraan hidup atau sebaliknya. Anggapan ini membuat 
masyarakat di Barugae Desa Kambuno untuk selalu melaksanakan tradisi Massuro 
                                                           
7Alimuddin ( 65 Tahun ) Imam Desa, Wawancara Barugae Desa kambuno, Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, 1 juni 2019. 
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Ma’Baca menjelang Ramadhan bagi yang memepercayainya sejak pra Islam hingga  
sekarang. 
Tradisi Massuro Ma’Baca sebagai suatu adat kebiasaan yang belum bisa 
dihapuskan terlebih dimusnahkan dalam kehidupan masyarakat sebab menurutnya 
mengandung unsur-unsur Islam. Massuro Ma’baca sebagai suatu budaya yang 
dilakukan dengan tekun dan berkeyakinan bahwa yang maha kuasa tidak bosan 
memberikan sesutu kepada umatnya, sehingga rasa syukur dan terima kasih mereka 
apresiasikan dengan melaksanakan tradisi Massuro Ma’Baca. 
Masyarakat di Barugae Desa Kambuno hingga sekarang masih melakukan 
praktek budaya  Massuro Ma’Baca sebagai kepercayaan yang mereka anggap bahwa 
Massuro Ma’Baca sebagai salah satu tindakan nyata yang dilakukan untuk 
menghormati nenek moyangnya yang tidak pernah dilihatnya, yang dengan 
melakukan budaya tersebut bertujuan untuk memperoleh satu keselamatan atau 
menyembuhkan orang sakit dan menunggu hasil bumi yang melimpah ruah. Sehingga 
dengan Massuro Ma’Baca dapat mengusir kekhawatiran mereka terhadap yang aneh-
aneh. 
Kepercayaan tradisi masuro ma’baca dalam hal ini masyarakat sangat 
menghormatinya, karena sudah terbiasa dan sudah menjadi budayanya. Guru baca 
atau Tokoh Adat  adalah orang yang dipercaya bisa dan mampu mendoakan sesuai 
dengan tata aturan yang berlaku dalam budaya massuro ma’baca tersebut, sebab 
hanya guru baca yang tahu bentuk-bentuk penyampaian mereka terhadap nenek 
moyang mereka.8 
Budaya massuro ma’baca jika dilihat dari segi akidah semenjak Islam masuk 
dan menerapkan syariat-syariatnya memiliki ketidak sesuaian antara praktek dengan 
keyakinan agama. Masyarakat yang sudah maju dan berbudaya mempunyai 
kepercayaan sendiri dan melakukan cara-cara keagamaanya sesuai dengan tingkah 
                                                           
8Alimuddin ( 65 Tahun ) Imam Desa, Wawancara Barugae Desa Kambuno, Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, 1 juni 2019.  
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laku dan kecerdasan yang dicapainya. Karena itulah akidah merupakan suatu fitrah 
melekat pada manusia sejak ia dilahirkan. 
Islam adalah agama yang universal, sempurna, lentur, elastis dan selalu dapat 
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi. Islam dikenal sebagai salah satu agama 
yang akomodatif terhadap tradisi local dan ikhtilaf ulama dlam memahami ajaran 
agamanya.9 Islam dibawah oleh Nabi Muhammad saw. Kepada seluruh manusia 
dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam bidang sosial politik. Beliau 
membebaskan manusia dari kegelapan peradaban menuju cahaya keimanan.10 
Adapun kebudayaan adalah seperangkat pengetahuan manusia yang dijadikan 
sebagai pedoman atau menginterpretasikan keseluruhan tindakan manusia. 
Kebudayaan adalah pedoman bagi kehidupan masyarakat yang diyakini 
kebenarannya oleh masyarakat tersebut sebagai pola bagi tindakan, kebudayaan berisi 
seperangkat pengetahuan yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosial, yang 
isinya adalah seperangkat-seperangkat, model-model pengetahuan yang secara 
selektif digunakan untuk memahami dan menginterpretasikan lingkumgan yang 
dihadapi dan untuk mendorong dan menciptakan tindakan-tindakan yang diperlukan. 
Sedangkan sebagai pola dari tindakan, kebudayaan adalah apa yang terjadi di 
dalamkehidupan sehari-hari msyarakat yang berdasar pada pedoman yang diyakini 
kebenarannya. 
Kebudayaan dalam defenisi yang semakna adalah hasil pengolahan, 
pengerahan dan pengarahan terhadap alam oleh manusia dengan kakuatan jiwa 
(pikiran, perasaan, kemauan, intiusi, imajinasi, dan berbagai dimensi (Ruhaniah) dan 
penghidupan (lahiriah) manusia. Hal ini merupakan jawaban atas segala tantangan, 
tuntutan, dan dorongan dari dalam luar diri manusia, demi terwujudnya kabahagiaan 
                                                           
9 Jaih Mubarok, Sejarah Peradaban Islam (Cet. 1; Bandung: Pustaka Islamika, 2008), h. 275-
276. 
10Shafi al-Rahman al-Mubar Kafuri, al-Rahiq al-Makhtum: Bahtsbfi al-Sirah al-Nabawiyyah 
ala Shahibiha Afadal al-Shalah wa al-Salam (Cet. XXI; Mesir: Dar al-Wafa,2010), h. 21. 
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dan kesejahteraan (spiritual dan material) manusia, baik sebagai pribadi, masyrakat 
maupun bangsa. 
Islam merupakan sebuah konstitusi yang sempurna dan pedoman Ilahi bagi 
umat manusia untuk membina kehidupan yang bermoral tinggi, dimana akal dan jiwa 
seseorang bebas dari khurafat dan takhayul. Akidah Islam yang menghumbau umat 
manusia untuk menggunakan akal dan pikiran mengenal kebesaran Allah serta 
hikmah yang ada didalamnya. Sementara meminta berkah adalah kebiasaan yang 
apabila dicocokkan dengan akidah Islam, maka sudah jelas sengat bertentangan dan 
sudah tidak sesuai dengan syariat Islam. Sebab akidah Islam bertujuan untuk 
membina kehidupan masyarakat yang paling bersih dan suci. Dalam syariat Islam kita 
dilarang untuk taklid, orang-orang yang terus berpegang pada apa yang nenek 
moyang mereka lakukan walaupun asal-usulnya mereka tidak tahu sama sekali, akan 
tetapi dikalangan masyarakat yang mempercayai budaya Massuro Ma’Baca  ini tetap 
menjalankannya.11 
Allah berfirman dalam Qs Al-Baqarah/2 170; 
# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγs9 (#θãèÎ7 ®? $# !$tΒ tΑ t“Ρ r& ª! $# (#θä9$s% ö≅ t/ ßì Î6®K tΡ !$tΒ $uΖ ø‹ x?ø9 r& Ïµø‹ n= tã !$tΡ u!$t/# u 3 öθs9 uρr& šχ% x. 
öΝ èδäτ !$t/# u Ÿω šχθè= É) ÷ètƒ $\↔ ø‹ x© Ÿωuρ tβρß‰ tG ôγtƒ ∩⊇∠⊃∪    
Terjemahnya: 
 “Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang telah 
Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti 
juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak 
mendapat petunjuk?".12 
Dari ayat diatas maka dapatlah diketahui bahwa seseorang diajarkan untuk 
berpikir serta menggunakan akal agar tidak terjerumus kedalam sesuatu hal yang 
mendatangkan kemudarata bagi pelakunya, sebab ajaran Islam mengandung ajakan 
                                                           
11Kesimpulan Wawancara Pada Beberapa Tokoh Agama dan Masyarakat di Barugae Desa 
Kambuno. 14 Juni 2019. 
12Depertemen Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Jabal, 
2010), h. 26. 
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dan himbauan kepada manusia untuk berpikir tentang tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang terdapat pada makhluknya dalam semesta. 
Islam mengajarkan agar manusia melakukan segala amalnya dengan ikhlas 
dan niat hanya untuk Allah semata, dan larangnya dengan maksud tujuan yang lain. 
Karena niat hanya untuk Allah semata, dan larangannya dengan maksud tujuan lain. 
Karena diterimanya suatu malam tergantung pada niat dan tujuan serta sesuatu yang 
mencontohi dari Rasulullah SAW. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
dalam perkembangannya, tradisi massuro ma’baca dipandang lain dari para 
masyarakat yang melaksanakannya, mereka menganggap bahwa hal tersebut bukan 
termasuk musyrik akan tetapi bentuk pendekatan mereka kepa Allah SWT. Melalui 
perantara nenek moyang.13 
Yusuf berkata pada saat melakukan wawancara; 
“Talahedding tauwwe makkada musyrik, nasaba parillaunna tauwwe Tania 
aro di illaui, nasaba idi hanya Millau langsung pada fuang Ata Ala, iyamiro 
bahang idi Millau tauwwe asyyengkerreng silong umuru malampe pole di 
fuang Allah Ta’ala, bara dirafi mufi tahun matu mappuasa, iayanro naengka 
diaseng perantara Millau doanngi tauwwe lao difuang Allah Ta’ala”.14 
 Artinya;  
”Kegiatan ini tidak boleh diakatan musyrik, karena permintaan kita bukan 
mengarah ke hal musyrik, karena kita hanya minta kepada yang maha kuasa 
(Allah SWT), agar supaya kita senantiasa diberi kesehatan dan umur panjang 
dari Allah SWT, agar supaya kita dapat lagi menjumpai bulan puasa ditahun 
yang akan datang, itulah maka dari itu kita meminta doa melalui perantara”. 
Masyarakat di Barugae Desa Kambuno percaya bahwa dengan melaksanakan 
massuro ma’baca lebih mendekatakan diri kepada Allah SWT. Karena secara nyata 
dalam pelaksanaanya tidak terlepas doa-doanya dari bacaan Al- Qur’an. Massuro 
                                                           
13Alimuddin, ( 65 Tahun ) Imam Desa, Wawancara Barugae Desa Kambuni, Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, 1 Juni 2019. 
14Yusuf, ( 40 Tahun ) Tokoh Mayarakat, Wawancara Barugae Desa Kambuno Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, 1 Juni 2019. 
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ma’baca merupaka budaya nenek moyang yang sampai sekarang masih kental 
dilaksanakan pada masyarakat tersebut. 
C. Prosesi Tradisi Massuro Ma’Baca di Barugae Desa Kambuno Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
1. Prosesi pelaksanaan Massuro Ma’baca Salah Satu Contoh Dalam Acara 
Menjelang Bulan Suci Ramadhan 
Setiap daerah memiliki prosesi dalam pelaksanaan budaya atau ritual-ritual 
kepercayaan yang membedakan dan menjadi ciri khas daerah, massuro ma’baca 
suatu budaya pada masyarakat Barugae Desa Kambuno yang sudah jadi kebiasaan 
dari tahun ke tahun dan dilakukan pada waktu menjelang Bulan Suci Ramadhan. 
Sebelum melaksanakan prosesi ada beberapa hal yang hatus dipersiapkan: 
a. Tahap persiapan 
1. Penentuan waktu, Biasanya masyarakat Barugae memilih waktu yang tepat 
yaitu, setelah Sholat Magrib atau Sholat Isya. Acara dilakukan pada malam 
hari karena pada saat itu warga punya banyak waktu luang. 
2. Menghubungi Guru baca atau pemangku Adat, agar meluangkan waktunya 
datang ke rumah untuk melaksanakan prosesi massuro ma’baca. 
3. Periapan bahan-bahan yang akan di hidangkan dalam prosesi massuro 
ma’baca. 
4. Adapun yang dipersiapkan yaitu beberapa ekor Ayam kampung, telur, sokko 
putih, sokko hitam, ikan banden, serundeng, nasi, kue serta perlengkapan 
lainnya. 




                                                           
15Sittiama, (55 Tahun), Tokoh Masyarakat, Barugae Desa Kambuno, Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, 12 Juni 2019. 
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b. Tahap pelaksanaan 
Setiap akhir bulan syakban atau seminggu menjelang Ramadhan beberapa 
keluarga berkumpul dan mereka berbincang untuk pelaksanaan menyambut bulan 
suci Ramadhan. Sebelum acar berlangsung beberapa ekor ayam kampung dan ikan 
bandeng sudah disiapakan, anggota keluarga tampak sibuk merapikan ruangan dan 
menghiasinya dengan beberapa sajian. 
Tak lama anggota keluarga mulai memenuhi ruangan dan duduk bersila 
didepan hidangan tersebut. Dan tampak terlihat seseorang mulai berbicara mereka 
menyebutnya guru baca atau took adat guru baca kemudian diikuti oleh anggota 
keluarga. 
Biasanya guru baca dalam acara suro’baca ini melantukan ayat-ayat al-Qur’an 
dilanjut dengan doa leluhur agar dapat keselamatn diakhirat dan keluarga yang 
ditinggalkan juga mendapatkan keselamatan, kesehatan, dan dimudahkan rezekinya.  
Prosesi dilakukan setelah matahari tenggelam, shalat magrib dilakukan 
pa’baca di masjid terdekat, sebelum pa’baca datang sebaiknya tuang rumah tidak lupa 
menyiapakan 4 loyang dimana Loyang besar itu masing-masing berisi ayam, ikan, 
sokko, nasi dan serundeng dan persiapan lainnya. Dan tak lupa pula Loyang kecil 
berisi kebokan, segelas air, dan kue dan tak lupa pula di Loyang besar berisi beberapa 
sisir pisang.16 
Jadi, pisang dipercaya agar kita bisa manis dalam kehidupan bertetangga, lalu 
Dupa bakar itu disimbolkan sebagai pengharum agar nama kita selalu harum 
dimasyarakat, sokko putih ( beras ketan putih ) yang mempunyai makna sebagai 
tulang dan awal dan air awal kehidupan, sokko hitam ( beras ketan hitam ) yang 
melambangkan kulit dan tanah sebagai awal kejadian manusia, sokko kuning ( nasi 
ketan kuning ) mempunyai makna sebagai angin dan sumsum manusia, Sanro 
merupakan guru baca yang memohon kepada Allah SWT dengan bacaan-bacaan yang 
                                                           
16Hasmia, Tokoh Masyarakat, Barugae Desa Kambuno, Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba, 12 Juni 2019. 
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dibaca yaitu ayat suci Al-Qur’an dan shalawat nabi, Dupa atau kemenyan merupakan 
lambang panutan umat, bagi yang melakukan sembahyang agar menghidupkan api 
dalam dirinya dan menggerakkannya menuju persatuan dan seperti yang di ibaratkan 
dengan dupa yang asapnya menuju keatas dsn menyatu dengan angkasa.17 
Setelah semua rangkaian prosesi massuro ma’baca dilakukan, terakhir tuan 
rumah mempersilahkan para hadirin untuk menyantap hidangan yang telah disediakan 
dengan ucapan Bismillaahirrahmaanirrahiim. Setelah para hadirin bersantap maka 
berakhirlah suatu acara keagamaan berupa tradisi massuro ma’baca menjelang 
Ramadhan. 
Makna utama dari prosesi massuro ma’baca yakni berdoa kepada Allah SWT 
atas kesyukuran dan segala nikmat kesehatan yang telah diberikan  dan diberi umur 
panjang agar tahun berikutnya bisa mendapat lagi bulan susci Ramadhan. Proses 
massuro ma’baca hanyalah cara sedangkan tujuaanya adalah berdoa. Maka dari itu 
tidak salah jika masyarkat memaknainya sebagai satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan, ketika ada proses berdoa maka ada orang yang berkumpul untuk duduk 
dan makan bersama. Itulah nilai yang dianggap sah pada masyarakat Barugae Desa 
Kambuno. 
2. Pengertian makna simbolik 
Manusia dalam menjalani kehidupannya tidak bisa terlepas diri dari dunia 
symbol. Symbol adalah gambar, bentuk atau benda yang mewakili gagasan. 
Meskipun symbol bukanlah nilai itu sendiri, namun symbol sangatlah dibutuhkan 
untuk kepentingan penghayatan akan nilai-nilai yang diwakilinya. Dalam kehidupan 
sosial keagamaan bentuk symbol tak hanya berupa kasat mata, namun juga melalui 
gerakan dan ucapan. 
Setiap suatu hal atau benda yang ada di dunia pasti memilki symbol yang 
bermakna. Symbol-simbol yang ada pada setiap hal atau benda memiliki arti tertentu 
baik yang tersirat maupun yang tersurat. Menurut Poerce dalam Kris Budiman, 
                                                           
17Orang yang di amanahkan untuk membaca doa ( Guru Baca). 
50 
 
“symbol adalah suatu tanda atau gambar yang mengingatkan seseorang kepada 
penyerupan benda yang kompleks yang diartikan sebagai sesuatu yang dipelajari 
dalam konteks budaya yang lebih spesifik atau lebih khusus.” Rafael Raga Maran 
juga menyatakan “symbol adalah sesuatu yang dapat mengekspresikan atau 
memberikan makna dari suatu abstrak”.18 
Adapun pendapat yang telah dikemukakan diatas maka, dapat diambil 
kesimpulan bahwa symbol adalah sebuah objek yang berfungsi sebagai sarana untuk 
mempersentasikan sesuatu hal yang bersifat abstrak. 
Adapun makna symbol yang disiapkan dalam prosesi massuro ma’baca 
adalah : 
a. Pisang, dimana dalam prosesi ini biasanya ada dua jenis pisang yang di 
pakai yaitu; 
1. Pisang manurung, yaitu agar rahmat oleh Allah Swt. Senantiasa turun 
kepada kita. 
2. Pisang ambon, agar kita di beri umur yang panjang oleh Allah Swt. 
b. Dupa, pa’dupa berarti memiliki makna dimana memiliki aroma yang sangat 
wangi yang bermakna agar kita selalu merasakan aroma-aroma positif. 
c. Sokko putih, yang mempunyai makna sebagai tulang dan awal air kehidupan 
manusia. 
d. Sokko hitam, memiliki makna melabangkan kulit dan tanah sebagai awal 
kejadian manusia. 
e. Sokko kuning, mempunyai makna sebagai angin dan sumsum manusia. 
f. Ayam, ikan, sayur, kue dll.19 
Demikianlah makna yang terkandung dalam tradisi massuro ma’baca yang 
selalu dilakukan pada setiap acara di Sulawesi selatan khususnya masyarakat Barugae 
Desa Kambuno, karena mengandung symbol-simbol/ maksud baik yang di mana ini 
hanyalah sekedar symbol yang memiliki makna yang baik yang diharapkan dari 
masyarakat adapun dari pelaksanaan tradisi tersebut tetap menurut pada aturanya dan 
tidak ada maksud lain. Namun, ketika Islam datang, prosesi ini mengalami 
                                                           
18Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan (Dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar) 
(Jakarta : PT Rineka Cipta, 2000), h. 33. 
19Alimuddin, ( 65 Tahun ) Imam Desa, Wawancara Barugae Desa Kambuno, Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, 1 Juni 2019. 
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sinkertisme atau berbaur dengan budaya Islam. Bahkan Islam sebagai agama 
mayoritas suku Bugis telah mengamini prosesi ini. 
 
 
Tradisi massuro ma’baca 
 
 




Persiapan massuro ma’baca 
 
Prosesi tradisi massuro ma’baca 
D. Respons Masyarakat Terhadap Tradisi Massuro Ma’baca di Barugae Desa 
Kambuno Kecamatan Bulukumpa Kambupaten Bulukumba 
Secara umum tradisi massuro ma’baca hanya dilaksanakan pada saat-saat 
tetentu saja, yakni ketika seseorang dianggap mampu secara materi sehingga dapat 
menyajikan menu-menu yang diperlukan dalam tradisi massuro ma’baca, kemudian 
mengundang masyarakat untuk berkumpul bersama-sama guna menjalin silaturahmi 
serat melantunkan doa bersama. Ikatan sosial sangat nampak pada tradisi ini, karena 
mereka bekerjasama mempersiapkan menu-menu, biasanya ini dilakukan oleh para 
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ibu-ibu sedangkan laki-laki biasanya melakukan tugas lapangan seperti mendatangi 
satu persatu rumah warga untuk mengundangnya menghadiri acara tradisi massuro 
ma’baca tersebut.20  
Dalam pelaksanaan tradisi massuro ma’baca di Barugae Desa Kambuno tentu 
tidak akan sama seperti dulu. Menyimak pengakuan beberapa informan, bahwa tradisi 
massuro ma’baca ini masih kita jumpai sampai sekarang bahkan jika dilihat tidak 
akan hilang. Namun, karna perkembangan zaman akibat perubahan sosial, tentunya 
ada perubahan dalam aspek ikatan sosial dalam hal ini kohesi sosial.21 
Kohesi sosial yang berubah tidak menyentuh segala perubahan ikatan pada 
masyarakat, melainkan hanya berbagai aspek saja seperti berkurangnya kerjasama 
dalam upaya mempersiapkan acara massuro ma’baca, lengsernya kebiasaan interaksi 
langsung dalam mengundang, interaksi yang berlangsung hanya sebentar saja serta 
masyarakat cenderung hadir dalam sebuah acara tradisi massuro ma’baca jika mereka 
merasa dalam keadaan tidak beraktifitas.  
Dengan adanya perkembangan pola pikir masyarakat, tradisi ini tetap 
dilaksanakan namun mengubah arti-arti yang tidak bisa di logikan oleh nalar serta 
tidak membuat aturan yang ketat dalam pelaksanaanya agar tradisi ini tetap lestari 
tanpa membebankan masyarakat. Tradisi massuro ma’baca secara turun temurun 
tetap terlaksana hinggah menembus era modern sekarang ini. Adpun yang berubah 
yakni adanya pergeseran nilai. Adapun nilai yang berubah yakni nilai-nilai yang 
masih tradisonal seperti mengedepankan unsur mitos, mistik, dan pamali itu sudah 
dihilangkan, sekarang yang menjadi sorotan utama adalah pelaksanaan tradisi 
massuro ma’baca merupakan usaha pelestarian budaya saja. Masyarakat 
melaksanakannya karena tradisi turun temurun bukan karena yang lain.  
                                                           
20Ansar (40 Tahun), Tokoh Masyarakat, Barugae Desa Kambuno, Kecamatana Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, 13 Juni 2019. 
21 Alimuddin, ( 65 Tahun ) Imam Desa, Wawancara Barugae Desa Kambuni, Kecamatan 




Tradisi massuro ma’baca didaerah Barugae Desa Kambuno tidak melihat 
dasar apakah orang kaya atau miskin melainkan kesanggupan orang yang akan 
melaksanakan. Tidak ada paksaan harus ramai atau harus dihadiri banyak orang 
melainkan bagaimana niatnya. Sah-sah saja jika acara massuro ma’baca meriah 
asalkan pemilik acara sanggup dan sebaliknya tidak ada larangan jika sederhana 
Karena dalam pelaksanaan tradisi massuro ma’baca tidak harus mempersiapkan 
banyak makanan, mengundang banyak tamu namun dasar dari tradisi ini adalah 
niatnya untuk memanjatkan doa kepada Tuhan.22  
Selain itu pandangan masyarakat barugae desa kambuno juga semakin 
bervaratif tentang tradisi massuro ma’baca, itu karena faktor pedidikan, ekonomi dan 
agama. Maka tidak heran tradisi ini ada yang menganggapnya fungsional dan 
disfungsional.  
Tradisi massuro ma’baca fungsional bagi muslimin yang moderat, kalangan 
yang mampu melaksanakannya secara niat dan materi jika acaranya mau 
dimeriahkan. Selain itu, pelaksanaan dan persiapan tradisi ini pula mempunyai 
tingkat fungsional pada setiap keluarga, seperti salah satu contohnya menu-menu 
makanan yang di persiapkan oleh pemilih rumah tentu berbeda dengan keluarga lain 
yang hendak melaksanakan tradisi massuro ma’baca. Mereka punya pemaknaan 
tersendiri akan hal tersebut.  
Tradisi massuro ma’baca menjadi disfungsional bagi muslimin 
Muhammadiyah dan muslim yang mengikuti aliran-aliran tertentu seperti ungkapan 
masyarakat “ janggo-janggo”. Tradisi ini pula akan disfungsional jika dipaksakan, 
artinya tetap dilaksanakan namun kondisi pemilik rumah tidak mampu seperti 
contohnya dalam hal materi.23 
                                                           
22Alimuddin, ( 65 Tahun ) Imam Desa, Wawancara Barugae Desa Kambuno, Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, 1 Juni 2019. 
23Muh. Hatta (40 Tahun) Tokoh Masyarakat, Barugae Desa Kambuno, Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, 13 Juni, 2019. 
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Dari berbagai sumber informasi yang saya dapat dari informan benang merah 
yang dapat saya tarik dari penelitian ini adalah terkait dengan teori structural 
fungsional yakni konsep fungsional dan disfungsional adalah tradisi massuro ma’baca 
masih eksis sampai sekarang itu karena masih dianggap fungsional bagi sebagian 
besar masyarakat di barugae desa kambuno kecamatan bulukumba kabupaten 
bulukumpa baik itu dalam segi niat maupun pelaksanaanya. Akan tetapi sebagian 
masyarakat menganggap disfungsional karena tidak sesuai dengan keyakinan, niat 
dan pola kehidupan masyarakat.  
Masyarakat Kabupaten Bulukumba terkhusus pada masyarakat Barugae Desa 
Kambuno pada dasarnya tidak bisa lepas dari kebiasaan-kebiasaan yang menjadi 
budaya mereka sejak lahir. Tradisi-tradisi masih nampak dijalankan dengan sangat 
baik pada semua lapisan masyarakat. Hal tersebut mrupakan cerminan dari sebuah 
identitas sehinggah menciptakan pola yang kuat dan seragam. Maka dari itu tidak 
dapat di pungkiri bahwa ada perbedaan corak kehidupan yang siknifikan antara 
masyarakat baik sesame masyarakat kabupaten bulukumba maupun daerah lain.  
Tradisi massuro ma’baca merupakan adat istiadat yang membudaya di 
kabupaten bulukumba. Sejak dahulu tradisi tersebut sudah terlaksana hingga sekarang 
serta sudah menjadi rutinitas wajib bagi masyarakat setempat pada sebuah musim. 
Bukan kepercayaan namun bagian dari prosesi ibadah mereka kepada Tuhan dan 
jalinan antar sesame manusia. Ibarat sebuah simbol, tradisi massuro ma’baca tentu 
tidak hadir begitu saja ditengah masyarakat Kabupaten Bulukumba. Seluk beluk 
kehadirannya tidak bisa dipungkiri jikalau tradisi massuro ma’baca dipelopori oleh 
nenek moyang dan akhirnya dinikmati hingga sekarang. 
Kohesi sosial adalah sebuah keadaan dimana anggota atau kelompok 
masyarakat bersatu padu akibat adanya interaksi dan ikatan sosial tertentu selain itu 
kohesi sosial juga melibatkan peranan masyarakat. Kohesi tentu punya andil sebagai 
dampak dari rutinitas kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dalam sebuah 
pelaksanaan sebuah tradisi adat istiadat dalam masyarakat.  
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Tradisi masuro ma’baca dianggap mampu merekat silaturahmi antar 
masyarakat terkhusus di daerah barugae desa kambuno kecamaran bulukumba 
kecamatan bulukumpa. Kohesi sosial kemudian muncul karena silaturahmi dan 
kerjasama masyarakat dalam proses pelaksanaan tradisi massuro ma’baca, sebab ada 
pembagian kerja dan peran didalamnya.24 
Tradisi masuro ma’baca tidak lupuk dari sorotan era modernitas, nilai-nilanya 
pun ikut bergeser dan medapatkan perlakuan bebeda pada masyarakat barugae desa 
kambuno. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor pendidikan, ekonomi dan agama yang 
dianut dan dijalani oleh masyarakat setempat.  
1. Pendidikan 
Pendidikan tidak berpengaruh untuk menghilangkan budaya tradisi massuro 
ma’baca pada masyarakat barugae desa kambuno kecamatan bulukumba kabupaten 
bulukumpa, melainkan proses pendidikan mengarahkan masyarakat setempat untuk 
lebih bisa bersifat rasional dalam melihat sebuah budaya yang menjadi kebiasaan 
sejak dahulu.  
Tidak sampai menghilangkannya dalam rutinitas sehari-hari namun 
meninggalkan unsur-unsur yang melanggar aturan-aturan dalam masyarakat dan 
mempertahankan yang masih fungsional. Sehingga hasil yang kita nikmati sekarang, 
meski pendidikan membabibuta dikalangan masyarakat setempat, tetap saja tradisi 
massuro ma’baca ini masih eksis. Bukan cuman dikalangan orang tua tetapi juga 
dikalangan anak muda.  
2. Ekonomi  
Pada dasarnya, dalam prosesi pelaksanaan tradisi massuro ma’baca tidak 
melihat dasar apakah orang kaya atau orang miskin melainkan ke sanggupan orang 
yang akan melaksanakan. Tidak ada paksaan harus ramai atau harus dihadiri banyak 
orang melainkan bagaimna niatnya. Sah-sah saja jika acara massuro ma’baca meriah 
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asalkan pemilik acara sanggup atau sebaliknya tidak ada larangan jika sederhana 
karena dalam pelaksanaan tradisi massuro ma’baca tidak harus mempersiapkan 
banyak makanan, mengudang banyak tamu namun dasar dari tradisi ini adalah 
niatnya untuk memanjatkan doa kepada Tuhan.  
3. Agama  
Tradisi massuro ma’baca dalam prespektif agama mempunyai arti yang 
beragam dalam kacamata paham-paham dan aliran dalam islam. Hal itu adalah hal 
yang tidak bisa dipadukan karena semua masyarakat punya alasan kuat tersendiri. 
Sebagain masyarakat masih melaksanakannya karena tidak bertentangan dengan 
pahamnya tetapi tidak sedikit yang meninggalkannya karena adanya pengetahuan 
lebih akan agama. Tidak ada yang salah dalam Islam selama masih untuk kebaikan 
bersama.  
Disamping itu, ada hal yang tidak bisa lupuk dari pandangan masyarakat yang 
mepunyai pola pikir modern tentang radisi massuro ma’baca, masih ada saja 
sebagian dari mereka yang tetap bersikukuh mempertahankan nilai-nilai tradisional 
dan mistik dari tradisi ini sebab mereka beranggapan ada dampak yang dirasakan 
langsung jika unsur lama dihilangkan.25 
Salah satu wujud kesempurnaan daerah yakni jika masyarakat sudah banyak 
tersentuh pendidikan. Pendidikan merupakan sebuah proses yang membawa manusia 
kearah yang lebih cerah. Pola pikir dan gaya hidup masyarakat akan ditentukan 
sebagaimana dia paham akan pendidikan, hal itu menunjukkan bahwa semakin tinggi 
jenjang pendidikan seseorang maka dia akan dekat dengan unsur-unsur modern 
sehingga sedikit demi sedikit sifat tradisional akan mereka tinggalkan.  
Kebudayaan dalam kacamata pendidikan merupakan sebuah hal yang sangat 
fleksibel atau dinamis. Sebuah budaya atau tradisi tidak selamanya harus 
diperlakukan sama dengan awal hadirnya budaya itu, namun bagaimana 
                                                           
25Alimuddin, ( 65 Tahun ) Imam Desa, Wawancara Barugae Desa Kambuno, Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, 1 Juni 2019. 
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mampertahankan dengan cara-cara tertentu agar masih eksis dizaman modern ini, 
namun dengan catatan makna dasar tidak dihilangkan.  
Berdasarkan keterangan yang di peroleh dari beberapa informan  di lapangan, 
terdapat beberapa alasan maupun tujuan masyarakata Barugaea Desa Kambuno 
kecamatan Bulukumba Kabupaten Bulukumpa melaksanakan atau merangkaikan 
Tradisi Massuro Ma’Baca disetiap keagamaan maupun budaya, diantaranay sebagai 
berikut: 
Menurut pendapat Alimuddin, imam desa menyatakan bahwa di Barugae Desa 
Kambuno Kecamatan Bulukumba Kabupaten Bulukumpa, bahwa dimensi Sunnah 
dalam kacamata pada Tradisi massuro ma’baca identik dengan acara kumpul-kumpul 
dan makan bersama sehingga dalam pelaksanaannya selalu saja dipenuhi banyak 
orang yang saling berinteraksi dan bekerjasama satu sama lain. Dahulu, sebelum 
modernisasi membumi dikalangan masyarakat tradisi ini dianggap acara yang selalu 
ditunggu-tunggu kehadirannya karena saat itu masyarakat dapat bersilaturahmi 
dengan keluarga yang dekat maupun yang berasal dari jauh.26 
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Untuk mendapatkan gambaran umum terkait isi skripsi ini, penulis akan 
menguraikan dalam bentuk kesimpulan, yaitu : 
1. Eksistensi Tradisi  Massuro Ma’baca di Barugae Desa Kambuno merupakan 
sebuah identitas bisa mampu bertahan dalam sebuah identitas bisa mampu 
bertahan dalam menembus sebuah zaman, eksistensi massuro ma’baca yang 
terlihat di Barugae Desa Kambuno tentu bukanlah hal yang terjadi secara 
kebetulan atau tanpa proses tradisi melainkan telah melewati pemikiran-
pemikiran masyarakat, pemikiran tersebut bersumber dari pendidikan, ekonomi 
dan agama yang kemudian terpadu dan melahirkan nilai baru tentang tradisi 
massuro ma’baca pada masyarakat setempat. 
2. Prosesi tradisi  Massuro Ma’baca dilakukan ketika ingin menyambut bulan 
bulan suci Ramadhan, dimana budaya ini merupakan bentuk rasa syukur serta 
berharap agar ditahun selanjutnya dapat mengikuti bulan suci Ramadhan dalam 
keadaan sehat walafiat serta mendoakan pada leluhur yang telah mendahului 
(nenek moyang), terlepas dari itu semua sesuai dengan ketetapan budaya 
massuro ma’baca bahwa harus dilakukan diwaktu-waktu tertentu seperti 
menjelang bulan suci Ramadhan,idhul fitri, idhul adha dan msih banyak lagi 
kegiatan lainnya. Dengan menyiapkan bahan-bahan pokok sebagai sesajian 
yang kemudian diperhadapkan kepada guru baca. Tujuaanya untuk memperoleh 
kesejahteraan dalam keluarga yang menunaikan budaya massuro ma’baca. 
61 
 
3. Respons masyarakat terhadap Tradisi Massuro Ma’baca yaitu Kebudayaan bisa 
bertahan karena dilihat dari fungsi dari kebudayaan tersebut, kebudayaan 
massuro ma’baca memiliki nilai-nilai penting dalam hidup sosial masyarakat di 
daerah Baruagae Desa Kambuno, diantaranya meningkatkan rasa kebersamaan 
dan nilai silaturahmi dengan keluarga. Nilai-nilai inilah yang membangun 
pandangan masyarakat untuk tetap mempertahankan budaya Massuro Ma’Baca 
walaupun Islam sudah menjadi pokok ajarannnya di daerah Barugae Desa 
Kambuno. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Penelitian ini menyangkut bagaimana prosesi atau pelaksanaan budaya 
Massuro Ma’baca di masyarakat daerah Barugae Desa Kambuno yang dengan 
adanya skripsi ini dapat menjadi sumbangsi bagi masyarakat yang ingin 
mengetahui bagaimana prosesi budaya pra Islam yang kemudian 
diakulturasikan dengan Islam semenjak kedatangannnya budaya Massuro 
Ma’Baca ini. 
2. Penelitian ini juga menjelaskan tentang kontinuitas budaya massuro ma’baca 
yang masih terus bertahan ditengah masyarakat yang sudah berpemikiran 
modern tetapi tidak meninggalkan bahkan terus mempertahakankan dan 
mengembangkan budaya Massuro Ma’Baca sesuai dengan perkembangan 
zaman. 
3. Bagi masyarakat yang berselisih paham akan budaya massuro ma’baca tetap 
menghargai budaya Massuro Ma’Baca sebagai salah satu ciri khas kebudayaan 
lokal di daerah Barugaea Desa Kambuno. 
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4. Bagi para pihak yang berkompoten, khususnya para pemuka agama dan 
pemuka adat di daerah Barugae Desa Kambuno, hendaknya tidak jenuh dan 
bosan untuk selalu memberikan arahan kepada anggota masyarakat agar lebih 
jelas melihat mana diantaranya budaya yang sepatutnya dipertahankan dan 
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Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No: 158 Tahun 
1987 dan No: 0543b/U/1987. Terdapat sejumlah istilah dan kosakata yang berasal 
dari bahasa Arab dengan huruf hijai’yyah ditransliterasi kedalam bahasa Indonesia 
dengan menggunakan huruf latin. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Tsa s es (dengan titi di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha’ kh ka dan ba 
د Da d de 
ذ Dzal z zet 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titi di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik  
غ Gain g ge 
x 
 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim N em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ه Ha h ha 
ء Hamzah ‘ apostrof 
ي Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Huruf Tanda Huruf 
 َا A َيئ Ai 
 ِا I ِيئ Ii 
 ُا U ُيئ Uu 
Contoh: 
     فْيَك : kaifa 
      لْوَه : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
xi 
 
Harakat dan huruf Nama Huruf Nama 
... َا... / َي  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas 
ِيئ Kasrah dan ya I i dan garis di atas 
ُوئ Dhammah dan wau U u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتاَم   : maata    َلْيِق  : qiila 
 ْئَمَر  : ramaa   ُتْوُمَي  : yamuutu 
4. Ta Marbutah 
Translitersi untuk Ta marbutah ada dua, yaitu Ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhomah. Ta marbutah harakat fathah, kasrah, 
dan dhammah, transliterasinya [t]. Ta marbutah harakat sukun, transliterasinya [h]. 
Ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 
kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan [ha]. 
Contoh: 
 َْلفْط َلأا ُةَضْوَر  : raudah al-atfal    ُةَمْكِحَْلا  : al-hikmah 
 ُةلِضَافَلا ُةَنْيِدَمْلا  : al-madiinah al-faadilah   
5. Syaddah (Tasydid) 
) ّئ(  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. )ئ(  bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului 
oleh huruf kasrah ) ِئ( , ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
َانَّبَر  : rabbanaa    َّقَحَْلا   : al-haqq 
انْي ََّجن  : najjainaa 
xii 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 ُسْمَّشَْلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ِةلَزْلِزلَْلا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
7. Hamzah 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 





Proses melakukan wawancara dengan Imam Desa 
 




   Proses dilaksanakannya tradisi massuro ma’baca 
 




Persiapan tradisi massuro ma’baca 
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